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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun :  Nikma Bakri 
NIM :  20100107 00629 
Judul Skripsi :  Peranan Guru Dalam Menanamkan Disiplin Dini Pada 
Kelas I SDIT  Al-Insyirah Makassar  
 
Skripsi ini membahas Peranan Guru dalam Menanamkan Disiplin 
Dini pada kelas I SDIT Al-Insyirah Makassar, dan faktor yang mendukung 
dan menghambat peran guru kelas dalam menanamkan disiplin dini pada 
kelas I SDIT Al- Insyirah.     
Metode yang digunakan ialah metode deskriptif, dengan analisis data 
adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah internal SDIT Al-
Insyirah Makassar, Kepala sekolah berjumlah 1 orang, wakasek kesiswaan 
1 orang dan guru berjumlah 2 orang guru kelas.Dari subjek penelitian yang 
disebutkan akan dioprasionalkan secara time sampling dan snowball 
sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara 
dan studi dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan guru kelas dalam 
menanamkan disiplin dini pada kelas I SDIT AL- Insyirah sangat penting, 
peranannya antara lain : Guru sebagai Direktor dan Pelatih, Guru sebagai 
Model dan Teladan, Guru sebagai Transmitter dan Konselor , dan adapun 
faktor yang mendukung dan menghambat peranan guru kelas dalam 
menanamkan disiplin dini pada kelas 1 SDIT AL-Insyirah salah satu faktor 
yang mendukung dengan cara memberlakukan sistem reward and funish 
bagi siswa didalam kelas sedangkan faktor yang menghambat adalah lokasi 
sempit dan terlalu dekat dengan pemukiman penduduk.     
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pasal 3 UU no 20/2003 menyatakan bahwa Pendidikan nasional 
berfungsi  mengembangkan   kemampuan   dan   membentuk   watak   serta   
peradaban   bangsa yang   bermartabat   dalam   rangka   mencerdaskan   
kehidupan   bangsa,   bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan   bertaqwa   kepada   Tuhan   Yang   
Maha  Esa,  berakhlak   mulia,   sehat,   berilmu, cakap, kreatif,  mandiri,   dan   
menjadi  warga  Negara    yang   demokratis serta bertanggung jawab.1 Untuk 
mewujudkan tujuan mulia di atas dilakukan melalui pendidikan berjenjang 
dari pendidikan usia dini hingga pendidikan tinggi. 2 
Untuk    dapat   mewujudkan  tujuan   pendidikan nasional  tidaklah 
mudah. Untuk mempelancar proses pendidikan khususnya disekolah, harus 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Siswa merupakan salah satu komponen 
dalam pelaksanaan pendidikan  disekolah, dan usaha yang harus dilakukan 
                                                        
1 Pemerintah Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
serta Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Departemen Agama 
RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2007), h. 23. 
2 Ibid., h. 24. 
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adalah belajar. 3  Dengan belajar diharapkan siswa dapat mencapai tingkat 
perkembangan yang optimal, dan dapat mencerminkan suatu perubahan dalam 
pengetahuannya, daya pikir serta tingkah laku siswa yang bersangkutan.4 
Peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, maka 
kegiatan pembelajaran harus diatur dan disesuaikan dengan keadaan     
lingkungan pendidikan yang ada agar prestasi belajar peserta didik   
meningkat. Untuk mendukung keberhasilan atau prestasi yang baik bagi  
siswa,   salah   satu   cara adalah dengan belajar. 
Belajar adalah suatu aktifitas mental atau psikis, yang berlangsung 
dalam interaksi  aktif dengan lingkungan, yang  menghasilkan  perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan nilai sikap. 
Perubahan itu bersifat konstan dan berbekas.5   
Berdasarkan uraian diatas, maka belajar sangatlah penting dalam 
proses belajar mengajar sebagai tugas seorang siswa. Siswa dituntut kesiapan 
fisik dan psikisnya  untuk dapat   mempersepsi setiap   rangsangan atau   
stimulus yang diberikan oleh guru dalam  proses belajar mengajar.   Apabila 
                                                        
3 Sudarmin Damin, Inovasi Pendidikan dalam Upaya peningkatan Profesionalisme Tenaga 
kependidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 21. 
 
4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet. I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 13. 
 
5 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 
h. 19. 
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siswa   selalu   siap  secara   fisik   dan   psikisnya untuk menerima   stimulus   
yang   diberikan guru,   maka siswa   akan   mencapai   prestasi   belajar   yang   
baik,   sebaliknya apabila   siswa   tidak selalu siap  untuk   menerima   
stimulus    dari  guru   maka prestasi  belajar  yang diperoleh   akan   rendah.6   
Untuk   itu   dituntut kerjasama yang baik  antara guru dan  siswa dalam 
proses belajar mengajar. Guru dalam hal ini dibutuhkan kedisiplinan  dan    
kemampuan   yang   optimal    agar  dalam    tugasnya    guru   tidak  
mengalami hambatan.7 
Kedisiplinan guru sangat penting dalam proses belajar mengajar, 
karena jika guru kurang  disiplin dalam  memberikan  pengajaran, maka akan 
mempengaruhi  sikap belajar   siswa,  dan   selanjutnya  mempengaruhi  
prestasi  belajar siswa.8 
Memahami uraian di atas, betapa besar jasa guru dalam membantu 
pertumbuhan dan perkembangan para peserta didik. Mereka memilih peran 
dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna 
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia, serta 
mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa. Sehingga 
kepribadian seorang guru adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
                                                        
6  E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 15. 
7 Sudarmin Damin, op. cit., h. 23. 
8  Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 26. 
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keberhasilan guru sebagai pengembang sumber daya manusia karena 
disamping ia berperan sebagai pembimbing, pembantu guru juga berfungsi 
sebagai panutan. 
 Setiap guru memiliki kepribadian yang akan menentukan apakah ia 
menjadi pendidik dan pembina yang baik pada anak didiknya, ataukah 
menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak didik terutama bagi 
anak didik yang masih kecil (Tingkat sekolah dasar kelas 1) dimana mereka 
sangat membutuhkan peran guru sebagai tauladan. 9  Mengingat betapa 
besarnya peran guru ,maka kepribadian guru yang banyak terungkap adalah 
tingkah lakunya sehari-hari seperti:tindakannya, ucapan, berpakaian 
,kedisiplinannya. 
 Disinilah kesempatan bagi seorang guru untuk tampil sebagai ayah dan 
ibu bagi anak didiknya yang membutuhkan perhatian dan panutan , sehingga 
seorang anak merasa tenang karena mendapatkan perhatian dari seorang guru, 
ia akan gampang meraih sukses karena peran seorang guru selalu berusaha 
untuk membantu dan membimbing anak didiknya. 
Kedisiplinan guru sangat penting dalam proses belajar mengajar, 
karena jika guru kurang disiplin dalam memberikan pengajaran, maka akan 
mempengaruhi sikap belajar siswa, dan selanjutnya mempengaruhi prestasi 
                                                        
9 E. Mulyasa, op. cit., h. 12. 
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belajar siswa. 10  Sedangkan kemampuan guru dalam mengajar juga sangat 
penting dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa akan merasa jenuh 
apabila teknik pengajaran yang diberikan oleh guru kurang atau tidak 
bervariasi sehingga menyebabkan siswa malas mendengarkan dan mengikuti 
proses belajar mengajar, yang akan mengakibatkan prestasi belajar siswa 
menjadi menurun.11 
Setiap lembaga penyelenggara pendidikan mengharapkan  setiap siswa 
dapat mengerti dan memahami setiap pelajaran atau ilmu pengetahuan yang 
diterimanya,sehingga peserta didik mampu meraih sesuatu berupa prestasi 
belajar  setelah siswa menerima pelajaran. Salah satu lembaga pendidikan 
yang mendambakan harapan tersebut adalah SDIT Al-Insyirah Kec. 
Biringkanaya Kota Makassar dengan berbagai upaya yang dilakukan untuk 
mewujudkan hal itu adalah dengan mengadakan seleksi bagi penerimaan guru 
baru dengan memperhatikan beberapa kompetensi yang dimiliki seorang guru, 
menyediakan media pembelajaran, strategi pembelajaran yang tepat dan 
menerapkan disiplin. Seperti motto sekolah SDIT Al-Insyirah Kec. 
Biringkanaya Kota Makassar “Disiplin, Kreatif dan Unggul”. Sikap disiplin 
memerlukan latihan-latihan dalam pelaksanaannya, lebih-lebih pada anak 
pada lembaga sekolah. Dari hasil Pengamatan saya sebagai salah satu tenaga 
pengajar pada lembaga pendidikan swasta yaitu SDIT Al-Insyirah  Kec. 
                                                        
10 Sardiman, op. cit., h. 32. 
11 E. Mulyasa, op. cit., h. 16. 
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Biringkanaya Kota Makassar khususnya kelas I SD bahwa “masih ada siswa 
yang belum sadar akan pentingnya disiplin, terutama dalam proses belajar 
mengajar di sekolah dan disiplin dalam melaksanakan ibadah. Masih ada 
siswa yang kurang disiplin seperti terlambat datang kesekolah, dapat dilihat 
dari absensi siswa yang datang terlambat, begitupun disiplin dalam 
melaksanakan ibadah dengan melihat buku control siswa tentang sholat yang 
dilakukan siswa dirumah, dimana masih ada yang belum rutin melaksanakan 
ibadah sholat . 
Untuk itu orang tua tidak hanya  mempercayakan pendidikan anak 
pada guru di sekolah tetapi ikut serta dalam perkembangan anak terutama 
pada aspek kedisiplinan dalam hal belajar dan ibadah , sehingga orang tua 
diharapkan dapat membantu setiap pendidik untuk menunaikan kewajibannya 
terhadap anak-anak mereka sebaik mungkin seraya memohon kepada Allah 
memudahkan kita dalam mendidik anak-anak kita supaya mereka menjadi 
generasi yang memiliki etika dan agama, beriman dan menjadi anak-anak 
shaleh sebagaimana yang diinginkan dan diidam-idamkan 
Sehubungan dengan doa, ada dalam Alquran Ali Imran [3]: 38: 
                       
      
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Terjemahnya: 
 
“Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: “Ya 
Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa”.12 
 
Atas dasar tersebut maka penulis ingin mengetahui lebih detail tentang 
peranan seorang guru dalam menanamkan disiplin belajar dan ibadah pada 
peserta didik. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai peranan guru dalam 
hal mendisiplinkan anak belajar dan ibadah maka diperlukan suatu penelitian. 
Berdasarkan asumsi di atas maka penulis dalam penelitian ini menentukan 
kajian dalam judul “Peranan Guru Dalam Menanamkan Disiplin Dini Pada 
Kelas I SDIT Al-Insyirah Kec. Biringkanaya Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis 
mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peranan guru kelas dalam menanamkan disiplin dini pada 
kelas I SDIT Al-Insyirah Kec. Biringkanaya Kota Makassar ? 
2. Faktor-Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat peran guru 
kelas dalam menanamkan disiplin dini pada kelas I SDIT Al-Insyirah 
Kec. Biringkanaya Kota Makassar? 
 
 
                                                        
12 Departemen Agama. Al-Quran dan Terjemahannya (Saudi Arabiah: Mujamma' al-Malik 
Fahd Li Thiba'at al-Mushaf, 1415 H.), h. 56. 
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C. Pengertian Judul dan Definisi Operasional  
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami maksud pembahasan 
ini, maka penulis   menguraikan  kata atau istilah penting yang digunakan 
dalam judul ini yaitu: 
1. Peran guru, Menurut Pullias dan Young, Manan, serta Yelon and 
Weinstein, dapat diidenfifikasikan sedikitnya 19 peran guru, yakni guru 
sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu 
(Innovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreativitas, 
pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa ceritera, 
actor, emancipator, evaluator, pengawet, dan sebagai kulminator. 13  Di 
samping peran tersebut,guru juga sering dicitrakan memilik peran ganda yang 
dikenal sebagai EMASLIMDEF (Educator, manager, Administator, 
supervisor, leader, innovator, Motivator, Evaluator dan Fasilitator).14 
2. Menanamkan disiplin Dini, jika ditinjau dari bahasa latin Discipline 
berarti pelajaran. Dalam pengertian disiplin berarti ilmu yang dipelajari 
sedangkan dalam agama disebut juga ajaran. 15  Disiplin dapat dikatakan 
                                                        
13 E Mulyasa, op.cit., h. 23. 
14 A. Haris Hermawan, Filsafat pendidikan Islam .Direktorat jenderal pendidikan islam 
departemaen Agama Republik Indonesia 
15 Imam Ahmad ibnu Nizar,Membentuk dan meningkatkan Disiplin Anak sejak Dini (Diva 
Press)Th 2009 
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sebagai alat pendidikan bagi anak sebab dengan disiplin anak dapat 
membentuk sikap teratur dan menaati norma yang ada untuk itu disiplin sudah 
bisa dibiasakan dalam kehidupan sejak usia dini.16Dalam hal usia dini disini 
yang dimaksudkan oleh penulis yaitu pada umur tujuh tahun merujuk pada 
hadis nabi yang diriwayatkan oleh Abu Dawud yang memiliki arti seperti 
berikut ”perintahkanlah anak-anak kalian untuk mengerjakan shalat ketika 
mereka berumur tujuh tahun dan pukullah mereka jika tidak mau 
mengerjakannya” 17 , oleh karena itu penulis memilih guru kelas I sebagai 
objek penelitian, karena kelas I rata-rata berumur tujuh tahun. 
Memperhatikan kata demi kata di atas, maka secara lengkap defenisi 
operasional dari judul skripsi ini,membahas tentang peran guru kelas untuk 
membuat perubahan pada diri anak dalam hal menerapkan kedisiplinan sejak 
dini pada kelas I SDIT Al-Insyirah Kec. Biringkanaya Kota Makassar 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penulisan skripsi : 
     a.Untuk mengetahui sejauh mana peranan guru dalam menanamkan  
              disiplin dini pada kelas I SDIT Al-Insyirah Kec. Biringkanaya Kota    
              Makassar 
                                                        
16 Muhammad Rasyid Dimas, 20 kesalahan Dalam mendidik Anak, (Pustaka Al Kautsar), h 
27 
17 Musthafa Abul Ma’athi, Membimbing anak gemar sholat, (Insan kamil), h, 51.  
10 
 
 
           b.Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat    
              peran guru kelas dalam menanamkan disiplin dini pada kelas I SDIT    
              Al-Insyirah Kec. Biringkanaya Kota Makassar 
2. Kegunaan penelitian 
Dengan tercapainya penulisan skripsi ini,penulis berharap: 
a. Dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam menanamkan disiplin 
dini pada peserta didik yang sesuai kebutuhan anak didik 
b. Dapat menjadi referensi sekaligus penambahan ilmu dan wawasan 
fikiran, terutama bagi  penulis selaku peneliti dan juga para pembaca 
skripsi khususnya para orang tua dan guru 
 
E.  Garis-garis Besar  Isi Skripsi 
Untuk mempermudah memahami dan mengetahui pembahasan skripsi 
ini, maka penulis deskripsikan sesuai dengan urutan bab I sampai bab V 
secara global sebagai berikut: 
 Bab pertama, pendahuluan yang menggambarkan tentang latar 
belakang serta masalah pokok yang terkandung dalam skripsi ini. Bab ini 
merupakan pengantar pada inti pembahasan. Pada bab ini  pembahasan dibagi 
menjadi lima bagian, yaitu: 1) Latar Belakang Masalah; 2) Rumusan Masalah; 
3) Tujuan dan Kegunaan Penelitian; dan 4) Pengertian Judul dan Definisi 
Operasional; 5) Garis-garis Besar  Isi Skripsi. 
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 Bab kedua, tinjauan pustaka, pada bab ini pembahasan dibagi menjadi 
lima bagian, yaitu: 1) Peran dan tugas guru; 2) Kemampuan dasar guru; 3) 
Guru dan upaya menanamkan kedisiplinan; 4) Teknik pembinaan disiplin; dan 
5) Penerapan disiplin kelas.  
 Bab ketiga, metode penelitian. Dalam bab ini terdiri dari tujuh bagian, 
yaitu: 1) Pendekatan, jenis dan lokasi penelitian; 2) Variabel Penelitian dan 
desain penelitian; 3) subyek penelitian; 4) Teknik pengumpulan data; 5) 
Pemeriksaan kredibilitas data; 6) Teknik analisis data 
Bab keempat analisis data dan pembahasan hasil. Dalam uraiannya 
akan mencakup, yaitu: 1) Gambaran umum SDIT Al-Insyirah; 2)  Peran guru 
kelas dalam menanamkan disiplin dini pada kelas I SDIT Al-Insyirah 3) 
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat peran guru kelas dalam 
dalam menanamkan disiplin dini pada kelas I SDIT  Al-Insyirah 
Bab kelima merupakan kesimpulan dari seluruh uraian yang telah 
dikemukakan dan merupakan jawaban terhadap permasalahan yang 
terkandung dalam skripsi ini.    
 
BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Peran dan Tugas Guru  
Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada 
jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan anak usia 
dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan.1 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,  menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.   
Tugas dan peranan guru sebagai pendidik yang profesional 
sesungguhnya sangat kompleks, tidak sebatas pada saat berlangsungnya 
edukatif di dalam kelas, yang lazim disebut proses belajar mengajar.2 Guru 
juga bertugas sebagai administrator, evaluator, konselor dan lain-lain sesuai 
dengan sepuluh kompotensi (kemampuan) yang dimilikinya. 
                                                        
1 Pemerintah Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
serta Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Departemen 
Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2007), h. 12. 
2 E. Mulyasa,  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Sebuah Panduan Praktis (Cet. II; 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 223.  
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Tugas guru dalam proses belajar mengajar meliputi  tugas 
paedagogis dan tugas administrasi. Tugas paedagogis adalah tugas 
membantu, membimbing dan memimpin  Moh Ali mengatakan bahwa: 
“.... di dalam situasi pengajaran, gurulah yang memimpin dan 
bertanggung jawab penuh atas kepemimpinan yang dilakukan itu. 
Ia tidak melakukan instruksi-instruksi dan tidak berdiri di bawah 
instruksi manusia lain kecuali dirinya sendiri, setelah masuk dalam 
situasi kelas ...”.3 
 
Kutipan di atas maka jelaslah bahwa setelah masuk kelas tugas 
guru adalah sebagai pemimpin dan bukan semata-mata mengontrol atau 
mengkritik. Dalam  proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas dan 
peranan untuk mendorong siswanya untuk mencapai tujuan. Proses 
pembelajaran yang efektif, hanya bisa terwujud apabila dilaksanakan oleh 
guru profesional dan dijiwai semangat profesionalisme yang tinggi.4 Guru 
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Atau dengan kata 
lain, guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, 
serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.5 Dengan keahlian dan 
kemampuan yang ia miliki, mereka mampu melaksanakan seluruh 
                                                        
3 Moh Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1985), h. 135. 
4 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet.  I; Jakarta. PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005), h. 165 
5 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet. XII; Bandung: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2001), h. 15 
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fungsinya sebagai pendidik yang bertanggung jawab untuk mempersiapkan 
siswa dalam menghadapi tantangan di masa depan. Dengan jiwa 
profesionalisme, guru mencintai pekerjaannya dan melaksanakannya 
dengan penuh dedikasi dan tanggung jawab.6 
Dari berbagai kegiatan interaksi belajar mengajar, dapat dipandang 
sebagai sentral bagi peranannya. Sebab baik disadari atau tidak, sebagian 
dari waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses 
belajar-mengajar dan berinteraksi dengan siswanya.7 
Tugas guru pada umumnya adalah mewariskan pengetahuan dan 
berbagai keterampilan kepada generasi muda. Karena itu, guru harus 
memiliki ukuran kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan 
tugasnya baik sebagai pendidik, pengajar dan pelatih, sehingga anak dapat 
mencapai ukuran pendidikan yang tinggi.8 
Selanjutnya tugas guru sebagai pendidik adalah meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup (mentransfer nilai-nilai kepada 
siswanya/transfer of values). Mengajar berarti merumuskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (transfer of knowledge). 
                                                        
6 Tohirin, op. cit 
7 Sardirman., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003), h.  141 
8 Muchtar, Metode Pembelajaran Yang Berhasil (Cet. III; Jakarta: CV. Sasama Mitra 
Suksesa, 2003), h. 82 
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Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan 
pada siswa.9  
Selain itu, tugas guru yang lainnya adalah membimbing, artinya 
guru mempunyai tugas memberi bimbingan kepada anak didik dalam  
memecahkan masalah yang dihadapinya, sebab proses belajar anak didik 
berkaitan erat dengan berbagai masalah di luar kelas yang sifatnya non-
akademis.10 
Sehubungan dengan fungsinya sebagai “pengajar”, “pendidik”, 
“pembimbing”,  dan “pelatih”, diperlukan adanya berbagai peranan pada 
diri guru. Peranan guru itu akan senantiasa menggambarkan pola tingkah 
laku yang diharapkan dalam  berbagai interaksinya, baik dengan siswa, 
sesama guru, maupun dengan staf lainnya. Banyak peranan yang diperlukan 
dari guru profesional sebagai pendidik, pembimbing, pengajar dan pelatih 
atau siapa saja yang telah menerjunkan dirinya menjadi guru. Semua 
peranan yang diharapkan dari guru akan diuraikan sebagai berikut:  
1. Korektor, Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana 
nilai yang baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang 
                                                        
9 Moh. Uzer Usman., op. cit., h. 7 
10  Husni Rahim., Metodologi Pendidikan  Agama Islam (Jakarta: Dirjen Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 3 
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berbeda itu harus betul-betul dipahami dalam  kehidupan di 
masyarakat.11 
2. Inspirator, sebagian inspirator, guru harus dapat memberikan ilham 
yang baik bagi   kemajuan  belajar  anak   didik.  Guru  harus   
dapat  memberikan petunjuk bagaimana belajar dengan baik kepada 
anak didiknya.12 
3. Informator, yaitu guru mampu memberikan informasi yang 
diperlukan oleh siswa, baik untuk kepentingan dan kelancaran 
kegiatan PBM maupun untuk kepentingan masa depan siswa, 
terutama informasi tentang kelanjutan dan kelangsungan belajar 
atau pendidikan siswa.13 
4. Organisator, guru sebagai organisator, adalah guru memiliki 
kegiatan pengelolaan akademik, silabus, jadwal pelajaran, dan lain-
lain. Komponen-komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar-
mengajar, semua diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat 
mencapai efektivitas dan efisiensi dalam  belajar pada diri siswa.14 
5. Motivator, artinya sebagai pendorong agar siswa mau melakukan 
kegiatan belajar. Sebagai motivator, guru harus menciptakan 
                                                        
11 Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 43 
12 Ibid., h. 44 
13 Abdurahman, Pengelolaan Pengajaran, (Cet. IV; Ujung Pandang: PT. Bintang Selatan, 
1993), h. 60 
14 Sardirman., op. cit., h.  142 
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kondisi  kelas  yang merangsang siswa melakukan kegiatan belajar, 
baik kegiatan individual maupun kelompok.15 
6. Inisiator, guru dalam  hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam  proses 
belajar. Sudah barang tentu ide-ide itu merupakan ide-ide kreatif 
yang dapat dicontoh oleh anak didiknya.16 
7. Fasilitator, yaitu bagaimana upaya guru menciptakan suasana dan 
menyediakan fasilitas yang memungkinkan siswa dapat berinteraksi 
secara positif, aktif dan kreatif dalam PBM.17 Sebagai fasilitator 
guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang 
berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan PBM, baik 
yang berupa nara sumber, buku teks, majalah, ataupun surat 
kabar.18 
8. Demonstrator, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau 
materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa 
mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya 
                                                        
15 Sujana., Cara Belajar SIswa Aktif dalam  Proses Belajar Mengajar (Cet. III;  Bandung: 
Sinar Baru Algesindo, 1996), h. 34 
16 Sardirman., op. cit., h. 143 
17 Abdurahman, op. cit., h.  59 
18 Moh. Uzer Usman, op. cit., h. 11 
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dalam  hal ilmu yang dimilikinya karena hal itu akan sangat 
menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.19 
9. Mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan 
jenisnya.20 Karena media pendidikan merupakan alat komunikasi 
untuk lebih mengefektifkan PBM.21 
10. Supervisor, merupakan aktivitas menentukan kondisi-
kondisi/syarat-syarat yang esensial yang akan menjamin 
tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. 22  Sebagai supervisor, guru 
hendaknya dapat membantu, memperbaiki, dan menilai secara kritis 
proses pengajaran. Oleh karena itu, guru hendaknya menguasai 
dengan baik teknik-teknik supervisor agar dapat melakukan 
perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih baik.23 
11. Evaluator, artinya sebagai penilai yang objektif dan komprehensip. 
Sebagai evaluator, guru berkewajiban mengawasi, memantau 
proses belajar siswa dan hasil-hasil belajar yang dicapainya.24 Oleh 
                                                        
19 Ibid., h. 9 
20 Syaiful Bahri Djamarah., op. cit., h.  47 
21 Moh. Uzer Usman, op. cit., h. 11 
22 M. Ngalim Purwanto., Administrasi Pendidikan, (Cet X; Jakarta: Mutiara,  1984), h. 52 
23 Syaiful Bahri Djamarah., op. cit., h. 48 
24 Nana Sujana., op. cit., h.  35 
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karena itu, guru dituntut agar mampu menguasai teknik evaluasi 
dengan baik. Evaluasi diadakan untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat kemajuan penguasaan bahan pelajaran peserta didik, di 
samping juga keterampilan dan sikap.25 
12. Direktor, jiwa kepemimpinan bagi guru dalam  peranan ini lebih 
menonjol. Guru dalam  hal ini harus dapat membimbing dan 
mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang 
dicita-citakan.26 
13. Transmitter, dalam  kegiatan belajar, guru juga akan bertindak 
selaku penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.27 
14. Konselor, yaitu kegiatan guru memberikan bimbingan dan 
penyuluhan, atau pelayanan khusus atau bantuan khusus kepada 
siswa yang mempunyai permasalahan baik yang bersifat education 
dan instructional, emosional dan sosial maupun yang bersifat 
mental spiritual.28 
15. Pengelola kelas, guru dituntut mampu mengelola kelas yakni 
menyediakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya proses 
                                                        
25 Mansyur., Evaluasi Pendidikan Agama, (Pondok Pinang: PT. Songo Abadi Inti, 1982), 
h. 1 
26 Sardirman., op. cit., h.  143 
27 Ibid 
28 Abdurahman, op. cit., h. 60   
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belajar-mengajar. 29  Gagalnya seorang guru mencapai tujuan 
pengajaran sejalan dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas. 
Karena itu, pengelolaan kelas merupakan kompetensi yang sangat 
penting dikuasai oleh guru dalam rangka keberhasilan 
pembelajaran.30 
Bertolak dari beberapa tugas dan peranan guru profesional yang  
penulis kemukakan di atas, setiap guru diharapkan untuk pandai-
pandai mengarahkan kegiatan belajar siswa agar mencapai 
keberhasilan belajar, sebagaimana  yang telah ditetapkan dalam  
sasaran kegiatan PBM. Dengan demikian, semakin jelas bahwa 
peranan guru dalam dunia pendidikan modern seperti sekarang ini 
semakin meningkat dari sekedar pengajar menjadi direktur belajar. 
Konsekuensinya, tugas dan tanggung jawab guru pun menjadi lebih 
kompleks dan berat pula. 
Dengan perluasan tugas dan peranan guru tersebut di atas, 
membawa konsekuensi timbulnya fungsi-fungsi khusus yang menjadi 
bagian integral (menyatu) dalam kompetensi profesionalisme keguruan 
yang disandang oleh para guru sehingga dalam pelaksanaan tugasnya akan 
menjadi lebih baik.  Tenaga guru tidak mungkin bisa tampil profesional 
                                                        
29 Sardirman., op. cit., h.  167 
30 Syaiful Bahri Djamarah., Strategi Belajar Mengajar,  (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2002), h. 217 
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tanpa merealisasikan peranannya secara ideal. Dan bila semua fungsi 
tersebut berjalan dengan baik maka terbentuknya siswa berkualitas dapat 
terwujud dan mutu pendidikan akan lebih meningkat. Akan tetapi bila 
fungsi-fungsi tersebut tidak berjalan dengan baik maka prestasi belajar 
siswa tidak akan tercapai dan membawa pengaruh negatif terhadap 
peningkatan mutu pendidikan. 
B. Kemampuan Dasar Guru 
Masalah utama pekerjaan profesi adalah implikasi dan konsekuensi 
jabatan terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Tinggi rendahnya 
pengakuan profesionalisme   tergantung    kepada    keahlian    dan   tingkat   
pendidikan yang ditempuh. 31  Dengan kata lain, pekerjaan yang bersifat 
profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang 
khusus dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan yang sesuai dengan 
keahlian yang ia miliki. Jika dikaitkan dengan profesi kependidikan, maka 
dikenal dengan istilah guru profesional. Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia no. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, Bab I Pasal 1 (4) 
disebutkan bahwa: 
”Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh       
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi 
                                                        
31 Hadari Nawawi., Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Cet.; Jakarta: CV. Haji 
Agung, 1989), h. 123. 
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standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi”.32 
 
Kutipan di atas menunjukan bahwa guru profesional adalah orang 
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 
sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 
kemampuan maksimal. Atau dengan kata lain, guru profesional adalah 
orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman 
yang kaya di bidangnya. 
Jabatan guru sebagai suatu profesi menuntut keahlian dan 
kemampuan khusus di bidang pendidikan dan pengajaran. Jabatan guru 
bukan sebagai “okupasi” atau pekerjaan yang sekedar mencari nafkah, 
dengan modal pengetahuan dan keterampilan pas-pasan. Jabatan guru juga 
bukan sekedar “vokasional” atau kejuruan belaka. Guru adalah suatu 
jabatan profesional. 33 
Perwujudan unjuk kerja profesional guru ditunjang oleh 
kemampuan profesional yaitu sikap mental yang senantiasa mendorong 
dirinya untuk mewujudkan diri sebagai guru profesional. Guru yang 
memiliki kemampuan profesional tentu memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang langsung menyentuh masalah inti pendidikan, yaitu 
pengetahuan dan keterampilan mengenai cara-cara menimbulkan dan 
                                                        
32 Pemerintah Republik Indonesi, op. cit., h.  59. 
33 Ahmad Rohani, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan Sekolah (Cet. I; 
Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 103 
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mengarahkan proses pertumbuhan yang terjadi dalam diri anak didik yang 
sedang mengalami proses kependidikan. Pada dasarnya profesionalisme itu 
merupakan motivasi pada diri guru sebagai pendorong untuk 
mengembangkan dirinya ke arah perwujudan  profesional. 34 
Jadi,  profesionalisme guru adalah ide, aliran atau pendapat serta 
sifat  profesional yang dimiliki oleh seorang guru dengan mengacu kepada 
norma-norma profesional yang mempunyai makna penting yaitu: 
1. profesionalisme memberikan jaminan perlindungan kepada 
kesejahteraan masyarakat umum,  
2. profesionalisme merupakan suatu cara untuk memperbaiki profesi 
kependidikan,  
3. profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan dan 
pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat memberikan 
pelayanan sebaik mungkin dan memaksimalkan kompetensinya.35 
Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa profesionalisme guru 
merupakan komitmen guru untuk meningkatkan kemampuan 
profesionalnya dan terus-menerus mengembangkan strategi-strategi yang 
digunakannya dalam melakukan perkerjaan sebagai pengajar (guru). 
Kematangan profesional guru ditandai dengan perwujudan guru yang 
memiliki;  keahlian, rasa tanggung jawab, dan  rasa kesejawatan yang 
                                                        
34 Muhammad Surya., Percikan Perjuangan Guru, (Bandung: Aneka Ilmu, 2003), h. 32 
35 Ibid 
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tinggi. Guru profesional adalah mereka yang memiliki keahlian, baik yang 
menyangkut materi keilmuan yang dikuasainya maupun keterampilan 
metodologinya. Keahlian yang dimiliki oleh guru profesional diperoleh 
melalui suatu proses pendidikan dan latihan yang diprogramkan dan 
terstruktur secara khusus. 
Guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya dapat disebut 
sebagai guru yang profesional. Artinya, dengan keahlian, kemampuan, 
kewenangan, kecakapan dan tanggung jawab yang ia miliki dalam 
menjalankan profesinya, ia dapat dikatakan sebagai guru yang kompeten 
dan profesional. 
C. Guru dan Upaya menanamkan Kedisiplinan  
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan 
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk pada keputusan, 
perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain disiplin adalah sikap 
mentaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. 
Gunarso berpendapat bahwa disiplin adalah sikap tegas dalam hal apa yang 
harus dilakukan dan apa yang dilarang.  Dari beberapa pengertian di atas 
dapatlah kita katakan bahwa ada dua hal pengertian pokok, pertama disiplin 
dipandang sebagai pengendalian diri, kedua disiplin dipandang sebagai 
sesuatu yang harus dilakukan dengan memakai ancaman hukum untuk 
membuat orang yang mematuhi perintah (peraturan yang berlaku). 
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Disiplin dapat dikatakan sebagai alat pendidikan bagi anak, sebab 
dengan disiplin anak dapat membentuk sikap teratur dan mentaati norma 
aturan yang ada. Untuk itu disiplin sudah bisa dibiasakan dalam kehidupan 
anak sejak usia dini.  Disiplin berkaitan pula dengan motivasi, karena 
dengan adanya disiplin anak  terdorong untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tertentu untuk mencapai apa yang  diharapkan orang lain darinya, 
apakah itu keluarga, guru, maupun teman-temannya. Selain itu disiplin 
dapat pula membantu anak mengembangkan hati nurani dari dalam diri 
yang membantunya dalam membuat keputusan dan mengendalikan tingkah 
lakunya.36 
Pembiasaan hidup disiplin pada diri anak baik di rumah maupun di 
sekolah akan berpengaruh positif bagi anak dalam perkembangannya. 
Untuk itu peran orang dewasa, baik orang tua, maupun guru berperan 
penting dalam menanamkan pembiasaan disiplin ini pada anak. Dalam hal 
ini guru dan orang tua dapat menjadi model, pembimbing dan pengarah 
anak dalam berperilaku yang baik yang diterima lingkungannya.  
Pada awalnya disiplin memang dirasakan sebagai suatu aturan yang 
mengekang kebebasan anak. Akan tetapi bila aturan tersebut dirasakan 
sebagai suatu yang memang seharusnya dipatuhi secara sadar untuk 
kebahagiaan diri anak dan kebaikan bersama, maka lama kelamaan akan 
                                                        
36 Dunne, Ricard dan Ted Wragg, Pembelajaran Efektif (Jakarta: Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 1996), h. 43.  
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menjadi suatu kebiasaan yang baik menuju kearah disiplin diri sendiri. 
Artinya disiplin tidak lagi merupakan suatu yang datang dari luar dirinya 
yang memberikan keterbatasan tertentu. Dalam hal ini disiplin telah 
merupakan suatu aturan yang datang dari dalam diri sebagai suatu aturan 
tentang suatu hal yang wajar dilakukan anak dalam kehidupan sehari-hari.  
Dalam kehidupan sehari-hari kata disiplin diartikan banyak orang 
dengan sudut arti yang berbeda. Ada yang mengartikan kata disiplin sama 
dengan hukuman, pelaksanaan fungsi kontrol, dan ada pula yang 
mengartikan sebagai bentuk pelatihan.  
Pengertian disiplin sebagai hukuman adalah karena tindakan 
pendisiplinan mengarah kepada perilaku-perilaku anak yang menyimpang, 
sehingga perlunya dilakukan tindakan pendisiplinan dengan cara 
menghukum. Seperti pernyataan anak itu sering merusak alat-alat sekolah, 
ia harus didisiplinkan, dalam arti ia harus dihukum karena telah melakukan 
pengerusakan. Dengan demikian konsep tentang disiplin disamakan dengan 
hukuman.  
Disiplin diartikan pula sebagai kontrol, karena dalam penerapan 
disiplin banyak berpegang kepada aturan-aturan untuk melihat dan menilai 
perilaku anak. Dalam tindakan kontrol ini akan dilihat apakah perilaku anak 
sesuai atau berpedoman kepada aturan yang ditetapkan. Jika ternyata 
perilaku tersebut menyimpang dari aturan yang ditetapkan maka dilakukan 
tindakan disiplin.  
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Disiplin dikatakan pula suatu bentuk latihan bagi anak. Dalam 
penanaman disiplin anak dilatih untuk mengontrol diri dalam berperilaku 
agar sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan. Dengan adanya 
latihan ini menjadikan timbulnya disiplin diri sendiri, yang ditandai dengan 
adanya kesadaran anak dan kemampuan dalam pengendalian diri sendiri.  
Jika ditinjau dari arti katanya disiplin berasal dari bahasa latin discip 
line berarti pelajaran. Dalam pengetahuan disiplin berarti ilmu yang 
dipelajari, sedangkan dalam agama disebut juga dengan ajaran.  
Disiplin sebagai pelajaran diberikan kepada orang yang mau belajar 
yang artinya orang yang belajar atau yang secara sukarela mengikuti ajaran 
yang disampaikan kepadanya. Dalam hal ini yang menyampaikan ajaran itu 
adalah orang tua dan guru. Anak adalah orang yang belajar mengenai cara-
cara hidup agar menjadi manusia yang berguna.  
Inti dari disiplin ialah untuk mengajar, atau seseorang yang 
mengikuti ajaran. Bagi anak tujuan jangka pendek dari disiplin ialah 
membuat anak supaya terlatih dan terkontrol, dengan mengajarkan mereka 
bentuk-bentuk tingkah laku yang pantas dan yang tidak pantas atau yang 
masih asing bagi mereka.37 Sedangkan tujuan jangka panjang dari disiplin 
adalah untuk perkembangan pengendalian diri sendiri dan pengarahan diri 
                                                        
37 Slameto,  Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 46. 
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sendiri (self control and self direction) yaitu dalam hal mana anak dapat 
mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh dan pengendalian luar. 
Pengendalian diri berarti menguasai tingkah laku diri sendiri dengan 
berpedoman norma-norma yang jelas, standar-standar dan aturan-aturan 
yang sudah menjadi milik sendiri.38 Karena itu di sekolah guru haruslah 
secara aktif dan terus menerus berusaha, untuk memainkan peranan yang 
makin kecil dari pekerjaan pendisiplinan itu, dengan secara bertahap 
melakukan pengembangan dan pengendalian disiplin pada anak sehingga 
anak mampu melakukan pengarahan diri sendiri kelak.  
Disiplin merupakan kesadaran akan sikap dan perilaku yang sudah 
tertanam dalam diri seseorang sesuai dengan tata tertib yang berlaku dalam 
suatu keteraturan secara berkesinambungan pada suatu tujuan atau sasaran 
yang telah ditentukan.39  Tujuan disiplin pada anak adalah mengarahkan 
anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan 
bagi masa dewasa, saat mereka sangat tergantung kepada disiplin diri. 
Diharapkan, kelak disiplin diri akan membuat mereka hidup bahagia, 
berhasil, dan penuh kasih sayang.40  
                                                        
38 Ibid., 47. 
39  Sardiman, AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2003), h. 49 
40 Slameto,  Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 67. 
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Di dalam penataan perilaku anak, maka secara dini banyak hal-hal 
yang baik secara berangsur ditanamkan pada anak seperti; rasa kesetiaan, 
ketaatan terhadap tertib hidup atau aturan hidup sehari-hari. 41  Dengan 
demikian disiplin yang diterapkan pada anak diharapkan dapat mengajarkan 
tingkah laku, dan moral pada anak yang dapat diterima kelompoknya.  
Di dalam kelas terciptanya disiplin pada diri anak, akan merupakan 
salah satu syarat untuk terciptanya suasana yang kondusif bagi 
berlangsungnya pembelajaran yang efektif bagi anak. Disiplin kelas yang 
terbentuk dengan baik akan mendukung kelancaran proses pembelajaran 
anak. Dalam hal ini disiplin kelas dapat diartikan suatu kesadaran, sikap dan 
pengertian anak sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang diberlakukan di 
dalam kelas.  
1. Pentingnya Pembinaan Disiplin Kelas  
Kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
merupakan modal dasar yang sangat penting bagi kehidupan yang sukses di 
masa depan. Berkaitan dengan hal ini, peran guru membantu anak 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga anak merasa bahagia 
dan mampu menerima dirinya. 
Pembiasaan disiplin pada diri anak penting karena dengan 
berdisiplin dapat memantapkan peran sosial anak. Bahwa rahasia 
                                                        
41 Sardiman, AM., op. cit., h. 50. 
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keberhasilan adalah kedisiplinan. Orang yang terlatih disiplin akan lebih 
besar kemungkinannya meraih keberhasilan ketimbang orang yang tidak 
disiplin. Tujuan dari disiplin adalah membentuk perilaku anak, yang sesuai 
dengan peran yang ditentukan lingkungan atau kelompok sosialnya. 42 
Untuk itu dalam penanaman disiplin ini perlu peran orang tua di rumah 
maupun guru di sekolah.  
Di rumah orang tua dan anggota keluarga lainnya merupakan model 
yang ditiru anak dalam pembentukan disiplin diri. Selain itu arahan-arahan 
dan bimbingan orang tua merupakan pedoman anak bertingkah laku agar 
dapat melakukan penyesuaian diri di lingkungannya.  
Begitu pula halnya di sekolah, seluruh personil sekolah adalah model 
bagi anak, sedangkan arahan dan bimbingan serta aturan-aturan di sekolah 
umumnya dan aturan guru dalam kelas khususnya dapat membentuk 
perilaku anak dan mantapnya pembentukan perannya dalam lingkungannya.  
Dalam pendisiplinan anak, khususnya disiplin dini pada anak kelas 1 
SD/SDI/SDI/MI banyak aspek-aspek yang berkaitan, di antaranya adalah 
menyangkut peran orang tua dan guru dalam pendisiplinan anak, 
penyesuaian diri anak dan penerimaan lingkungan pada anak. 
 
  
                                                        
42 Jhon I Bolla,  Keterampilan Mengelola Kelas, ed. T. Raka Joni dan G.A.K. Wardani (ed) 
(Jakarta: Depdiknas, 1985), h. 56.  
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2. Elemen-elemen Disiplin  
Dalam rangka pembinaan disiplin pada anak maka perlu dipedomani 
rambu-rambu berikut: (a) disiplin harus merupakan petujuk atau pegangan 
bagi tingkah laku seseorang, (b) disiplin harus disertai sanksi, khususnya 
sanksi negatif, (c) disiplin sebaiknya dikaitkan dengan imbalan/ 
penghargaan, dan (d) disiplin harus konsisten.43  
Atas dasar rambu-rambu penerapan disiplin di atas maka penerapan 
disiplin pada anak haruslah meliputi empat elemen penting yang harus 
diperhatikan yaitu; aturan, hukuman, ganjaran (hadiah), konsisten. 44 
Aturan merupakan elemen penting dalam pembinaan disiplin anak. 
Aturan merupakan suatu tuntutan terhadap anak untuk berperilaku tertentu 
sesuai dengan batas-batas yang digariskan. Untuk jangka panjang aturan 
merupakan suatu sikap atau perbuatan yang mesti ditanamkan atau 
dikuatkan secara berulang-ulang untuk waktu yang lama. Contoh: Tidak 
ribut waktu belajar, membereskan mainan setelah dipakai, duduk ditempat 
duduk yang telah ditentukan. 45 
Pemberian aturan bertujuan agar adanya pedoman bagi anak dalam 
bertingkah laku, sehingga dapat diterima sesuai situasi dan kondisi sekolah 
                                                        
43  Ibid., h. 58-59. 
44  Ibid., 
45 Dunne, Ricard dan Ted Wragg, Pembelajaran Efektif, Terjemahan Anwar Yasin (Jakarta: 
Gramedia Widiasarana Indonesia, 1996), h. 25.  
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dan kelas. Di dalam kelas guru dapat memberitahu anak tentang apa yang 
boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan anak di kelas dan di lingkungan 
sekolah. 46 
Penerapan aturan dalam pembentukan perilaku anak dilakukan 
melalui pembiasaan-pembiasaan yang terwujud dalam beberapa aspek 
berikut: (i) gerakan, misalnya berjalan, duduk, mengacungkan tangan, 
menerima dan mengantar buku ke depan, menulis, menggambar, 
meletakkan tas, meletakkan bekal, masuk dan keluar kelas, (2) berbicara, 
misalnya: bertanya, menjawab, mengeluarkan pendapat, baik pada guru 
maupun sesama teman, (3) pekerjaan anak, misalnya: mau menerima 
pekerjaan dan menyelesikannya dengan baik, cermat, hati-hati, tenang, 
berani, punya rasa ingin tahu yang besar, mematuhi aturan dan bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan, (4) penyajian, misalnya membiasakan 
anak untuk menampilkan pekerjaannya dengan bersih, rapi, dan teratur, (5) 
keselamatan, misalnya menjaga keamanan diri waktu bekerja dan bermain, 
menyimpan alat permainan setelah digunakan, bersikap tertib, tenang dan 
rapi dalam bertindak, (6) ruang, misalnya menjaga kebersihan ruangan 
kelas dan tempat bermain, (7) bahan-bahan/alat-alat, misalnya menjaga 
kebersihan dan memelihara kerusakan alat-alat belajar dan alat-alat untuk 
bermain, serta menyimpan alat/bahan tesebut ditempat yang sudah 
                                                        
46 Ibid., h. 28. 
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ditentukan, (8) perilaku sosial, misalnya dalam berinteraksi bersikap 
tenggang rasa, sabar, tolong menolong, sopan santun, menghormati orang 
lain, menciptakan keakraban, bertanggung jawab, dan mengembangkan 
sosialisasi, dan (9) berpakaian, misalnya berpakaian bersih dan rapi, serta 
mengikuti aturan dalam berpakaian, yaitu dengan berpakaian seragam. 47 
Penerapan aturan yang efektif perlu dilakukan guru dengan 
memahami hakekat anak, dan aturan itu sendiri. Schaefer memberikan 
garis-garis pedoman yang dapat menolong guru dalam penerapan disiplin 
pada anak, yaitu:  
1. Berhematlah dengan pembatasan-pembatasan  
Dalam membuat aturan-aturan haruslah lebih dahulu yakin bahwa 
semua aturan- aturan anda adalah penting atau sangat diperlukan 
untuk anak. Adalah lebih baik untuk menguatkan lima aturan dengan 
pelaksanaannya seratus persen, daripada sepuluh aturan yang 
pelaksanaannya hanya lima puluh persen. 48 
2.  Jelas dan spesifik  
Sampaikanlah pada anak aturan dalam suatu kata yang ringkas, 
dengan nada suara yang mendorong dan menguatkan. Hindari 
                                                        
47 Jhon I. Bolla, Keterampilan Mengelola Kelas, Terjemahan T. Raka Joni dan G.A.K. 
Wardani (Jakarta: Depdiknas, 1985), h. 35-38.  
48   W. Mantja, Profesionalisme Tenaga kependidikan: Manajemen pendidikan dan 
Suvervisi Pengajaran (Cet. I; Malang: Elang Mas, 2007), h. 48.  
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pengarahan yang samar dan subjektif.49 Contoh, sebelum belajar anak 
harus berdoa. Jangan guru berkata, "Saya ingin kamu tidak ribut 
dalam kelas", tapi katakan, " Di dalam kelas supaya tenang !"  
3.  Buatlah aturan-aturan yang masuk akal  
Waktu memberikan suatu tuntutan terhadap seorang anak, perhatikan 
fisik, tingkat perkembangan, dan kesanggupan anak. Diharapkan 
tuntutan tersebut diharapkan tidak melanggar atau menyalahi 
kebutuhan-kebutuhan anak untuk beristirahat, santai dan belajar. 50 
Contoh, guru Ani melihat Nurul yang telah memakai mainan tapi 
tidak dikumpulkan, maka ia berkata, "Nurul kumpulkan dan letakkan 
mainan ditempat yang sudah disediakan setelah dipakai".  
4.  Konsisten atau jalankan terus aturan-aturan itu  
Dalam memberikan suatu perintah pada anak, terlebih dahulu pastikan 
bahwa anda akan menjalankan aturan itu secara konsisten. Buanglah 
setiap aturan, dimana anda tidak bermaksud menjalankannya dengan 
sepenuhnya. Tiga tahap yang harus dipahami tersebut adalah; 
menentukan suatu batas waktu untuk penyelesaian perintah-perintah 
                                                        
49  Ibid., h. 49. 
50 Ibid.,  
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anda, memastikan tugas itu telah dilaksanakan, dan mengenali dan 
memahami perasaan-perasaan anak. 51 
5.  Berkatalah dengan nada menunjukkan dan bersifat menentukan  
Sampaikanlah perintah dengan suatu cara yang positif, yaitu letakkan 
lebih banyak tekanan dalam pemberitahuan kepada anak mengenai 
apa yang akan dilakukanya, dengan demikian kesannya lebih bersifat 
menyuruh, atau mengajak bukan melarang.52 Contoh, "Boby bicaralah 
dengan suara yang lembut, "bukan  mengatakan, "jangan berkata 
seperti berteriak!".  
6.  Berilah tenggang waktu  
Berikanlah pada anak suatu peringatan lebih dulu tentang batas waktu, 
karena anak sukar untuk merubah kegiatan mereka yang sedang 
mereka lakukan. 53  Contoh, "Anak-anak kalau pekerjaannya selesai 
kumpulkan karena lima menit lagi kita istirahat".  
7.  Bangunlah hubungan timbal balik  
                                                        
51 Ibid., h. 50. 
52 Ibid., h. 51. 
53 Ibid.,  
36 
 
Aturan akan diikuti oleh anak kalau guru mempunyai hubungan yang 
akrab dengan anak sehingga mereka merasakan bahwa guru sangat 
menaruh perhatian terhadap keinginan-keinginan mereka.54  
8.  Harapkanlah kerelaan  
Ada suatu kecenderungan dari guru untuk memperoleh apa yang 
diharapkan dari anak. Kalau guru mengharapkan anak untuk menaati 
aturan-aturan yang layak, maka anak dengan penuh kerelaan akan mau 
melakukannya.Jika sikap guru positif terhadap aturan, maka 
diharapkan positif pula sikap anak terhadap aturan itu. 55 
9.  Secara bertahap  
Guru sebaiknya jangan menuntut anak untuk melakukan suatu 
aktivitas secara kompleks tanpa melalui tahapan-tahapannya. 56 
Contoh, anak akan bersedia membereskan meja bila sebelumnya 
sudah bertangung jawab memindahkan dan menyimpan alat pelajaran 
ditempatnya.  
10. Biarkan anak untuk mengajukan suatu pilihan dan memberikan 
pertimbangan makin banyak anak-anak diikut sertakan dalam 
menentukan suatu aturan makin banyak mereka menyetujui aturan 
yang diberikan. Karena itu berilah anak-anak pengalaman dalam 
                                                        
54 Ibid.,  
55 Ibid., h. 52. 
56 Ibid., h. 53. 
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membuat suatu keputusan dan mengatur tingkah laku mereka 
sendiri.57  
11. Tinjauan berkala  
Aturan-aturan yang diterapkan pada anak perlu ditinjau dan ditimbang 
lagi secara teratur. Makin besar anak haruslah makin sedikit aturan-
aturan. Dalam membuat aturan-aturan bicarakanlah bersama untuk 
melakukan kompromi.58  
12. Mendesak  
Jika anak lupa akan suatu aturan maka janganlah ingatkan dia, tetapi 
bertanyalah "Apakah aturan tentang membanting pintu?". Anak 
haruslah mengatakan aturan itu secara keseluruhan, untuk selanjutnya 
anak akan mengingat dan mentaatinya.59  
13. Pujian  
Usahakanlah untuk tersenyum dan menghargai anak-anak karena 
menuruti aturan-aturan. Berikan contoh anak yang mentaati peraturan 
dan menyampaikan kepada keluarga mengapa ia dipuji dan dihargai.  
14. Pengaruh umpan balik  
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58 Ibid., h. 54. 
59 Ibid.,  
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Jika perintah atau pengarahan guru sukar bagi anak, analisislah apakah 
anak mengerti dengan menggunakan umpan balik. 60  Contoh, guru 
mengatakan pada anak, "Yana, menurut kamu apa yang kamu lakukan 
jika ingin ke luar kelas, bila Ibu sedang berbicara di depan kelas?".61  
15. Berilah suatu pilihan  
Perintah-perintah dimana seorang anak diberi kebebasan untuk 
memilih cenderung mengahasilkan sedikit perlawanan. Contoh, 
daripada mengatakan kepada anak , "Letakkan kembali buku itu!", 
lebih baik guru mengatakan, " Taruh lagi buku itu ke meja depan!".  
16. Tingkatkanlah pengaturan diri sendiri  
Bagi anak, seringkali lebih baik untuk mengajukan suatu pertanyaan 
daripada memberikan suatu perintah. Ingatlah, makin sedikit perintah 
yang anda berikan akan makin baik".62  
 Contoh, guru melihat Budi yang sedang mencoret meja, guru 
bertanya, "Budi, apa yang sedang kamu kerjakan?". Hal ini 
merupakan suatu tanda atau peringatan kepada anak bahwa 
perbuatannya bukan saja tidak pantas, tetapi guru sendiri mengetahui 
dan menyadarinya.  
17. Buatlah suatu plus daripada suatu minus  
                                                        
60 Ibid., h. 55. 
61 Ibid.,  
62 Ibid., h. 56. 
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Jika anak meminta untuk melakukan sesuatu yang tidak disenangi 
karena situasi yang tidak mengizinkan, biasanya guru berkata tidak, 
maka sebagai gantinya sarankanlah suatu alternatif. Contoh," Ya Joko, 
kamu dapat bermain kalau kamu sudah selesai belajar" jadi bukan 
mengatakan, "Tidak, kamu tidak boleh bermain sekarang ".  
18. Permintaan  
Jangan memberi perintah, sebagai gantinya ajukanlah permintaan. 
Misalnnya, "Silahkan istirahat sebentar", guru yang memberi perintah 
akan menolong anak untuk menghindari perasaan diawasi atau 
dimandori. Makin tanggap guru terhadap permintaan seorang anak, 
maka makin mudahlah anak menuruti permintaan-permintaan guru.  
19. Pengurangan secara bertahap  
Secara ideal, seiring dengan makin besarnya anak, pembatasan- 
pembatasan terhadap tingkah laku mereka hendaklah secara bertahap 
dikurangi. Alasannya adalah karena mereka mengalami pertambahan 
otonomi atau kebebasan. 63 
20. Keyakinan  
Pastikanlah bahwa guru mempunyai keyakinanr dalam melakukan 
sesuatu. Ketidakpastian tindakan guru akan dirasakan oleh anak 
                                                        
63 Ibid.,  
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sehingga mereka akan  menolak untuk melakukan apa yang 
dikehendaki guru. 64 
Untuk efektifnya penerapan aturan itu pada anak di SD, maka garis-
garis pedoman di atas perlu dipahami oleh guru dalam penerapan aturan 
pada anak yang diasuhnya.  Hukuman merupakan stimulus yang tidak 
menyenangkan bagi anak.  
Penerapan hukuman dimaksudkan agar anak dapat menghentikan 
perilaku-perilaku yang tidak dapat diterima oleh kelompok sosialnya. 
Walaupun anak sudah diberi tahu tentang aturan-aturan, namun belum tentu 
anak akan dapat melakukan semua aturan itu dengan baik. Untuk itu perlu 
suatu ketegasan dalam bentuk sanksi-sanksi tertentu terhadap pelanggaran 
aturan-aturan yang sudah ditetapkan. 65  Dalam hal ini sebaiknya dalam 
menetapkan aturan anak diikutsertakan. Dengan demikian anak akan 
mengetahui konsekwensi tertentu, apabila ia melakukan pelanggaran.  
Ganjaran (hadiah) merupakan stimulus yang diberikan pada anak 
yang  menunjukkan perilaku yang diharapkan dan dicapainya prestasi 
tertentu. Pada umumnya hadiah dapat mempunyai pengaruh yang positif 
pada diri anak karena dengan pemberian hadiah akan mendorong anak 
untuk semakin memperbaiki perilakunya dan meningkatkan 
                                                        
64 Ibid., h. 57. 
65  Jhon I Bolla, op. cit., h. 70. 
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kemungkinannya untuk mengulang kembali perilaku tersebut atau mencapai 
prestasi yang telah pernah diraihnya.66  
Konsisten amat diperlukan dalam penerapan disiplin, aturan, 
hukuman dan  ganjaran kepada anak. Alasan pentingnya konsistensi adalah 
karena;pertama, konsisten mempunyai nilai pendidikan, misalnya, aturan 
yang konsisten mempercepat anak untuk mempelajarinya. Kedua, 
konsistensi dapat meningkatkan motivasi, misalnya anak yang selalu 
mendapat hadiah setiap menunjukkan perilaku  tertentu sehingga anak 
termotivasi untuk mempertahankan tingkah laku tersebut.  
Ketiga, konsistensi membuat anak menghargai aturan dan figur 
otoritas, misalnya anak akan menghargai dan menghormati gurunya. Untuk 
itu Schaefer mengemukakan langkah-langkah dalam mewujudkan 
konsistensi aturan pada anak, yaitu: (a) tentukan suatu batas waktu untuk 
penyelesaian perintah-perintah, (b) pastikanlah tugas itu telah dilaksanakan, 
(c) kenali dan pahamilah perasaan-perasaan anak.67 
Kegiatan yang ditetapkan untuk dilakukan anak perlu ditentukan 
batas waktu untuk melaksanakannya. Buatlah batas waktu itu dari suatu 
kejadian. Contoh, anak harus merapikan susunan bangkunya sebelum 
pulang. Setelah adanya batas waktu penyelesaian tugas guru perlu untuk 
memastikan bahwa tugas yang diberikan telah dilaksanakan. Hal ini 
                                                        
66 Sardiman, op. cit., h. 79. 
67 Jhon I Bolla, op. cit., h. 71 
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termasuk pencegahan terhadap anak untuk melakukan kegiatan lain atau 
kegiatan rutin lainnya, misalnya mencegah anak pergi keluar kelas sebelum 
tugasnya diselesaikan.  
Konsistensi pada anak oleh guru, juga harus memperhatikan 
keadaan anak. Guru harus mengenali dan memahami perasaan-perasaan 
anak. Tidak dapat tidak, anak akan menguji suatu aturan yang baru itu dan 
cenderung memprotes, mengeluh atau reaksi emosional dan lain-lainnya.68 
Untuk itu guru perlu menerangkan alasan-alasan dari aturan itu sekali, dua 
kali kepada anak dan kemudian dapat mengabaikan setiap protes lebih 
lanjut yang dilancarkan oleh anak.  
D. Teknik Pembinaan Disiplin  
Ada tiga macam teknik yang sudah dikenal dalam pembinaan 
disiplin yaitu teknik otoriter, permisif, dan demokratis. Teknik ini 
dibedakan berdasarkan bagaimana aturan diterapkan pada anak.  
1. Teknik otoriter  
Dalam teknik ini disiplin ditegakkan secara kaku. Penerapan 
hukuman pada anak bertujuan untuk memperkuat kepatuhan anak akan 
aturan-aturan yang telah ditetapkan. Bila anak melakukan pelanggaran 
terhadap aturan tesebut, maka anak akan dihukum. Dalam penerapan teknik 
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43 
 
ini hanya sedikit atau bahkan tidak ada sama sekali penguatan positif seperti 
senyuman, pujian, bila anak bertingkah laku sesuai dengan aturan.69  
Pengekangan pada anak sangat menonjol sekali terlihat dalam 
penerapan disiplin dengan teknik otoriter ini. Pengekangan terkesan kaku 
sekali, tapi kadang kala bisa juga terkesan tidak terlalu kaku. Dalam 
pengekangan yang kaku, anak harus berperilaku sesuai dengan sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan, dan anak tidak diperbolehkan 
membuat membuat keputusan sendiri.70 Guru punya otoritas yang sangat 
tinggi dalam menetapkan perilaku yang harus ditampilkan, walaupun anak 
sering tidak paham mengapa harus berperilaku seperti itu.71 Dalam hal ini 
anak tidak diberikan kesempatan untuk belajar bagaimana mengendalikan 
perilaku mereka sendiri.  
Pada disiplin otoriter yang tidak terlalu kaku, pengekakangan pada 
anak agak kurang ditonjolkan, namun pengaturan terhadap perilaku anak 
tetap ada. Satu kelebihan dari teknik ini adalah guru mencoba memahami 
keinginan-keinginan anak. Namun kadang-kadang terlihat adanya larangan-
larangan tidak masuk akal masih digunakan guru untuk mengendalikan 
perilaku anak.  
                                                        
69 Slameto,  op. cit.,  h. 98. 
70 Abu Ahmadi Abu dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. III; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004), h. 25. 
71 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 2000), h. 41. 
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Penerapan teknik disiplin ini dapat menjadikan anak berperilaku 
yang diinginkan, patuh, tenang menjadi anak yang manis, tapi anak secara 
diam-diam menaruh rasa tidak puas terhadap tokoh otoritasnya yang 
memberikan aturan-aturan kepada anak dalam berperilaku. Kepribadian 
anak menjadi kaku, tidak luwes dan sulit melakukan penyesuaian diri 
dengan kelompoknya. Anak dalam setiap tindakannya dibayangi oleh 
perasan takut berbuat salah, karena kesalahan dan pelanggaran dari aturan 
yang ditetapkan akan berakibat hukuman. 72  Namun jika kesalahan dan 
pelanggaran terlanjur dilakukan, maka untuk melindungi diri anak akan 
berbohong, bahkan anak bisa tumbuh menjadi seorang yang licik dalam 
segala tindak tanduknya.  
Dalam penerapan teknik ini guru harus mempunyai kewibawaan dan 
otoritas terhadap anak, yang menunjukkan bahwa ia mempunyai kelebihan 
dan kekuasaan terhadap anak yang dihadapinya. 73  Teknik ini jika 
diterapkan pada anak dalam kelas terkadang dapat menimbulkan 
kekacauan, kecuali kalau guru mempunyai kemampuan yang cukup dalam 
mengelola menguasai kelas. Untuk itu guru harus bersikap tegas dan punya 
banyak pengalaman dan pengetahuan tentang apa-apa yang harus dilakukan 
anak sesuai dengan kebutuhan dan perkembangannya.  
                                                        
72 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Cet. III; Surabaya: 
Usaha Nasional, 2001), h. 49. 
 
73 Ibid., h. 52. 
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2. Teknik Permisif  
Teknik permisif ini merupakan lawan dari teknik otoriter. Pada 
teknik ini guru memberikan kebebasan kepada anak dalam 
mengembangkan perilakunya. Dalam hal ini campur tangan guru yang 
berlebihan dianggap suatu hambatan bagi anak dalam menentukan segala 
tindakannya dalam berperilaku.  
Teknik ini tidak mengarahkan anak untuk berperilaku yang sesuai 
dengan aturan dan kebiasaan yang ada dalam kelompoknya. Anak 
diperbolehkan untuk melakukan apa saja. Pola pengasuhan yang serba 
membolehkan ini dapat menimbulkan kesulitan bagi anak untuk 
memutuskan sesuatu karena tidak ada patokan sama sekali dalam 
berperilaku. 74  Pemahaman anak yang masih rendah dan minimnya 
pengalaman dan pengetahuan mereka membuat mereka bingung untuk 
berperilaku yang pantas. Hal ini mengakibatkan tumbuhnya rasa cemas, dan 
takut yang berlebihan. Sebaliknya anak akan menjadi agresif, karena sedikit 
sekali pengawasan yang diberikan guru pada anak, sehingga anak merasa 
tidak takut dan melakukan tindakan berdasarkan kemauan sendiri.  
3. Teknik demokratis  
Penerapan teknik disiplin demokratis menekankan pada pemberian 
kesempatan pada anak untuk tumbuh dan berkembang secara wajar. Dasar 
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pemikiran dari teknik ini adalah mengembangkan kendali tingkah laku 
sehingga anak mampu melakukan hal yang benar tanpa harus diawasi 
dengan ketat. Dalam penerapan teknik ini anak berhak untuk mengeluarkan 
pendapat, usul, dan inisiatif, namun dalam penentuan keputusan anak akan 
dibantu oleh guru. Untuk itu guru sering memberikan menggunakan 
penjelasan, diskusi dan mengemukakan alasan-alasan dalam mengajarkan 
anak berperilaku.  
Teknik disiplin demokratis dapat mengembangkan kendali diri pada 
anak, sehingga membuat anak merasa puas. Anak biasanya menjadi seorang 
yang dapat diajak bekerja sama, mandiri, percaya diri, kreatif, dan ramah.  
Dalam penerapan teknik disiplin ini guru bisa saja berpindah dari 
satu teknik ke teknik yang lain. Di sinilah letak kearifan guru dalam 
menanamkan disiplin. Ketiga teknik di atas mempunyai kelebihan dan 
kekurangannya, jadi tidak ada teknik mana yang lebih baik dibandingkan 
dengan teknik lainnya. Namun demikian banyak orang cenderung ber-
pendapat bahwa dalam menanamkan disiplin pada anak pendekatan 
demokratis yang paling baik. Alasannya adalah: (a) karena anak diajak ber-
bincang-bincang, bertukar pikiran dan beradu argumentasi, (b) norma 
kedisipinan dapat dikaji ulang, (c) tidak ada hukuman, (d) dapat membina 
penyesuaian pribadi dan sosial yang baik, dan (e) mengajarkan orang untuk 
bekerjasama, mengendalikan diri dengan tenang dan bersikap ramah pada 
orang lain, (f) guru atau orang tua mempunyai hubungan dengan anak yang 
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hangat dan bersahabat, sehingga menjalin kerjasama, dan (g) dapat 
memuaskan anak, terutama yang usia pubertas, mulai dewasa, sebab anak 
merasa diberi kepercayaan dan peluang untuk mengatur tingkah lakunya.75 
E. Penerapan Disiplin Kelas  
Pembinaan perilaku untuk anak SD dilakukan melalui pembiasaan 
perilaku, baik diprogram guru maupun secara spontan, yang dimulai 
sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung dan sampai berakhirnya 
pembelajaran.76 Dengan kata lain, penerapan disiplin kelas harus dilakukan 
guru sebelum pembelajaran dimulai, dalam kegiatan pembelajaran 
berlangsung, selama istirahat/makan/bermain dan sesudah pelajaran 
berakhir.  
1. Berbaris memasuki ruangan kelas 
Sebelum masuk keruangan kelas anak berbaris di depan kelas. Jika 
pekarangan sekolah memungkinkan, maka sebelum memasuki ruangan 
kelas anak bersenam dan berolahraga kecil sambil menyanyi dan menari, 
kemudian dilanjutkan dengan penyampaian beberapa pesan-pesan yang 
bersifat membimbing dan mengarahkan anak keperilaku yang diharapkan. 
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Beberapa bentuk perilaku yang diharapkan dari anak dalam aktivitas ini 
adalah:  
a) untuk selalu tertib dan patuh pada peraturan,  
b) tenggang rasa terhadap keadaan orang lain,  
c) sabar menunggu giliran,  
d) mau menerima dan menyelesaikan tugas,  
e) berani dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar,  
f) berpakaian bersih dan rapi,  
g) mau memakai pakaian seragam, datang tepat waktu/tidak 
terlambat,  
h) menjaga kebersihan badan, termasuk kerapihan dan kebersihan 
kuku, rambut, gigi, telinga dan lain-lain,  
i) berbaris dengan rapi,  
j) bediri tegap pada saat berbaris, dan  
k) tolong menolong sesama teman dalam merapikan pakaian.77  
2. Mengucapkan salam bila bertemu dengan orang lain  
Pada waktu mengucapkan salam diharapkan perilaku anak, antara   
lain:  
a) sopan dan santun,  
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b) menunjukkan reaksi dan emosi yang wajar,  
c) berani dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar,  
d) menghormati orang lain,  
e) menciptakan suasana keakraban,  
f) melatih keberanian, dan  
g) mengembangkan sosialisasi.78  
3. Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan  
Pada waktu berdoa diharapkan anak berperilaku, antara lain:  
a) memusatkan perhatian dalam jangka waktu tertentu, 
b) berlatih untuk selalu tertib dan patuh pada peraturan,  
c) rapi dalam bertindak,  
d) berani dan mempunyi rasa ingin tahu yang besar,  
e) bersikap tertib, dan tenang dalam berdoa, dan  
f) mematuhi peraturan/tata tertib.79  
4. Dalam kegiatan pembelajaran  
Dalam kegiatan pembelajaran, diharapkan anak berperilaku:  
a) rapi dalam bertindak, berpakaian dan bekerja,  
b) berlatih untuk selalu tertib dan patuh pada peraturan,  
c) berani dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar,  
                                                        
78 Ibid., h. 47. 
79 Ibid., h. 49. 
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d) merasa puas atas prestasi yang dicapai dan ingin terus 
meningkatkan,  
e) bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan,  
f) menjaga kebersihan lingkungan,  
g) mengendalikan emosi,  
h) menjaga keamanan diri,  
i) sopan, dan  
j) tenggang rasa terhadap keadaan orang lain.80 
5. Waktu Istirahat/Makan/Bermain  
      Pada waktu istirahat/makan/bermain diharapkan anak berperilaku:  
a) berdoa sebelum dan sesudah kegiatan,  
b) tolong- menolong sesama teman,  
c) rapi dalam bertindak, berpakaian dan bekerja,  
d) mengurus diri sendiri,  
e) tenggang rasa terhadap keadaan orang lain, 
f) sabar menunggu giliran,  
g) dapat membedakan milik sendiri dan orang lain,  
h) meminta tolong dengan baik,  
i) mengucapkan terima kasih dengan baik,  
j) membuang sampah pada tempatnya,  
                                                        
80 Ibid., h. 51. 
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k) menyimpan alat permainan setelah digunakan,  
l) menjaga keamanan diri,  
m) mencuci tangan sebelum dan sesudah makan,  
n) mau dan dapat makan sendiri,  
o) mau membersihkan dan merapikan tempat makan,  
p) tidak berebut mainan, 
q) menjaga kebersihan dan kesehatan.81  
6. Waktu pembelajaran berakhir (pulang)  
Pada waktu pembelajaran berakhir, diharapkan anak berperilaku;  
a) memberikan hormat kepada guru yang akan meninggalkan kelas, 
b) berdoa sesudah selesainya kegiatan pembelajaran,  
c) meneliti tempat duduknya agar tidak ada barang yang ketinggalan,   
d) antri ke luar kelas.82 
Baeur dan Sapona mengemukakan bahwa pengelolaan kelas yang 
efektif menuntut kemampuan guru dalam menciptakan, memelihara dan 
mengembalikan kondisi sehingga lingkungan belajar efektif. Oleh karena 
itu guru perlu menyediakan prosedur dan bentuk penerapan disiplin kelas 
bagi anak dalam kelas.83 Dalam beberapa hal bentuk pelanggaran disiplin 
barangkali guru cukup hanya memberikan respons tertentu pada saat anak 
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melakukan pelanggaran seperti, saat anak terlambat, mengganggu kelas dan 
menciplak. Tapi dalam kasus-kasus tertentu barangkali guru tidak dapat 
memberikan respons saat itu saja melainkan perlu menerapkan serangkaian 
kegiatan untuk penyelesaian masalah pelanggaran disiplin itu. Kemudian 
dengan memperhatikan kondisi anak maka penerapan disiplin juga harus 
memperhatikan aspek perkembangannya 
Dalam masalah tertentu, dimana respon guru saat itu tidak efektif 
lagi dalam mengatasi masalah disiplin kelas, maka guru perlu menempuh 
tindakan dan prosedur berikut: (a) menatap dengan seksama, (b) berjalan 
mendekati, (c) memanggil ke depan, (d) meminta supaya menghentikan 
perilakunya, (e) mendiskusikan masalahnya, (f) memindahkan tempat 
duduk, (g) menentukan hukuman, (h) menulis surat untuk orang tua, dan (i) 
memanggil orang tua.84  
Banyak penelitian ilmiah tentang bagaimana mengajar anak untuk 
berdisiplin, dan bayak pula metode yang efektif yang dapat dipakai, tetapi 
tidak semua guru dapat memahaminya dengan baik. Namun ada cara yang 
efektif untuk mendisiplin anak tesebut adalah dengan penggunaan 
pendekatan yang positif, dengan contoh, teladan, persuasi, dorongan, 
pujian, dan hadiah. Dibandingkan dengan cara yang negatif, seperti 
hukuman dan omelan, maka cara yang positif inilah yang lebih efektif.  
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Pendekatan yang positif dalam pendisiplinan anak, adalah jika guru 
dalam mengajar anak cara-cara berperilaku yang baik, guru memberikan 
penghargaan, sokongan, dukungan, dorongan dan peneriman anak sebagai 
dirinya. Dalam suatu pendekatan yang positif, guru akan lebih memandang 
dan memperlakukan anak sebagai teman dari pada sebagai seorang lawan. 
Sebagai hasil anak akan merasa bahwa guru bersama dia, bukan 
menentangnya. Banyak cara dapat dikemukakan guru melalui kata-kata, 
misalnya, "Ibu guru senang sekali kalau anak-anak bisa saling tolong 
menolong", "Ibu sangat senang, karena anak-anak telah menunjukkan usaha 
yang sungguh-sungguh dalam membuat patung-patung atau taman-taman di 
bak pasir ini". Di samping dengan kata-kata, dan ungkapan, maka guru 
dapat melalui kontak pandang, mendekat pada anak sambil tersenyum, 
menepuk bahu anak dan mengacungkan jembol untuk keberhasilan anak. 
Sudah menjadi tanggung jawab guru seharusnya untuk lebih menekankan 
aspek positif yang dimiliki anak daripada aspek negatif.Pendekatan yang 
negatif, yang bersifat hukuman, yang menyakiti anak secara fisik dan 
kejiwaan, akan menghilangkan harga diri anak, menimbulkan ketakutan 
yang sangat, kecemasan dan perasaan salah. Teknik-teknik pendidikan 
bersifat menghukum seperti ini merendahkan harga diri anak sebagai 
manusia. Contoh-contoh dari cara menghukum seperti itu ialah: hinaan, 
ejekan, bentakan, sesalan, pukulan dan sebagainya. Cara-cara negative 
seperti ini kadang-kadang efektif juga untuk sementara menghentikan 
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perilaku anak yang tidak baik, tapi kemudian akan merusak jiwa anak juga, 
karena itu haruslah dihindari.  
Untuk itu dalam penerapan disiplin haruslah memperhatikan kriteria 
tertentu: (a) menghasilkan suatu keinginan perorangan atau pertumbuhan 
diri anak, (b) tetap terpelihara harga diri anak, dan (c) selalu ada ada suatu 
hubungan yang dekat dengan anak.85  
 
 
                                                        
85 Ibid., h. 67-68. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
Dalam bab III ini akan dibahas tentang metode yang digunakan 
dalam penelitian. Hal ini sisebabkan bahwa untuk mencapai hasil yang 
dapat dipertanggungjawabkan secara akademis  dan  agar  penelitian  ini  
dapat  terlaksana dengan baik dan sesuai  prosedur  penelitian  yang 
berlaku, maka  metode  merupakan  hal  yang sangat urgen.  Oleh karena 
itu, dalam bagian ini akan dijelaskan mengenai pendekatan  dan jenis  
penelitian, subyek penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisis 
data. 
A. Pendekatan, Jenis dan Lokasi Penelitian 
Bila dilihat  dari  segi  pendekatan  yang  digunakan  (cara  
menyoroti dan menganalisis permasalahan), penelitian ini tergolong sebagai 
penelitian kualitatif. 1  Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini 
dimaksudkan atas pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 
1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kenyataan ganda; 
                                                        
1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian  (Cet. IV; Jakarta : Rineka Cipta, 1998), h. 
309. 
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2. Metode kualitatif menyajikan secara langsung hakikat hubungan 
antara peneliti dengan responden; 
3. Metode kualitatif lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 
dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan pola-pola nilai 
yang dihadapi.2 
Tegasnya metode kualitatif dalam penelitian  ini dimaksudkan agar 
peneliti lebih mampu untuk menyesuaikan diri dan memperoleh informasi 
tambahan berkaitan dengan tujuan penelitian. Dengan penelitian kualitatif, 
semua data yang terhimpun dapat berwujud validitas, reliabilitas dan 
objektivitas.  
Selanjunya bila dilihat dari jenisnya, penelitian ini dapat 
dikategorikan sebagai penelitian deskriptif. Disebut deskriptif, karena 
pembahasannya dilakukan dengan mendeskripsikan atau menggambarkan 
fakta-fakta dalam bentuk narasi. Dengan demikian, peneliti langsung 
menyaksikan kenyataan-kenyataan di lapangan.  Oleh karena itu, penelitian  
dilakukan dengan mengumpulkan data  sesuai  dengan realitas di  lapangan. 
SDIT Al-Insyirah Makassar yang menjadi obyek penelilitian ditinjau secara  
langsung  oleh  peneliti  sesuai  dengan  permasalahan  yang  diangkat 
dalam penelitian ini. 
                                                        
2  Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Cet. XV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 3.   
57 
 
Unsur guru merupakan sumber data utama penelitian ini. Di 
samping itu, mencermati beberapa  dokumen-dokumen sebagai sumber data 
dalam melengkapi temuan-temuan di lapangan.   
B. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian 
1.   Variabel Penelitian 
 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah peranan guru 
dalam menanamkan disiplin dini pada kelas I SDIT Al-Insyirah Makassar 
sebagai variabel pertama, dan Faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat dalam menanamkan disiplin dini pada kelas I SDIT Al-
Insyirah Makassar sebagai variabel kedua.  
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi 
kualitatif. Dikatakan deskripsi kualitatif karena bertujuan untuk 
memberikan gambaran variabel  atau kondisi  sebagaimana yang terjadi di 
lapangan. Dalam penelitian ini kondisi yang dimaksud adalah peranan guru 
dalam menanamkan disiplin dini pada kelas I SDIT Al-Insyirah Makassar. 
Secara umum, penelitian ini ditempuh dalam beberapa tahapan, 
yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian.  
a. Tahap Persiapan. Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan 
meliputi: 1) Melakukan observasi awal (informal) dengan 
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bersilaturrahmi dengan kepala sekolah SDIT Al-Insyirah Makassar dan 
beberapa guru-gurunya; 2) Penyusunan rancangan penelitian, dan; 3) 
Mengkaji bahan-bahan pustaka yang relevan dengan masalah yang 
diteliti. 
b.  Tahap Operasional  Pada tahap operasional ini meliputi: 1) penyusunan 
kerangka teori; 2) pengumpulan  data  penelitian; 3) penyalinan dan 
analisis data; 4) penarikan kesimpulan. 
c. Tahap Penyelesaian Pada tahap ini yang dilakukan meliputi: 1) 
penyusunan hasil penelitian, 2) penulisan hasil penelitian, (3) 
penggandaan hasil penelitian. 
C. Subyek Penelitian 
Untuk mempertajam penelitian ini, peneliti menetapkan batasan 
masalah yang disebut dengan subyek penelitian, yang berisi pokok masalah 
yang masih bersifat umum yang masih merupakan domain tunggal atau 
beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Dalam penelitian kualitatif, 
gejala itu bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), 
tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti meliputi aspek tempat (places), 
pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.  
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 
internal SDIT Al-Insyirah Makassar diantaranya: 
1. Kepala Sekolah = 1 orang 
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2. Wakasek Kesiswaan = 1 orang 
3. Guru Kelas 1 = 2 orang guru 
Dari subyek penelitian di atas akan dioprasionalkan secara time 
sampling dan snowball sampling. Time sampling  artinya waktu yang 
dipilih peneliti yang dipandang paling tepat untuk mengunjungi informan 
guna mendapatkan data yang benar. Sedangkan snowball sampling yaitu 
dengan melacak informasi terhadap informan yang lain berdasarkan 
informasi dari key informan. Berdasarkan petunjuk informan tersebut 
peneliti menemukan informan baru, dan seterusnya berganti informan yang 
lainnya sehingga mendapatkan data yang lebih lengkap dan referesentatif. 
Pelacakan informasi dihentikan jika telah sampai pada titik jenuh, artinya 
informasi tidak berkembang lagi dan  tidak bervariasi.     
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menjaring data di lapangan, maka digunakan teknik 
pengumpulan data, yaitu observasi, interviu atau wawancara dan studi 
dokumentasi.  
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1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung 
pada obyek yang diteliti secara sengaja dan sistematis. 3  Observasi 
dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan para guru di 
SDIT Al-Insyirah Makassar yang dalam pelaksanaannya peneliti tidak 
mesti terlibat dalam kegiatan pembelajaran.di samping itu, observasi juga 
dilakukan terhadap sarana dan prasarana serta fasilitas pendidikan pada 
SDIT Al-Insyirah Makassar. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah melakukan pengumpulan data dengan berdialog 
kepada pihak-pihak yang berkompeten untuk mendapatkan informasi 
dengan mengungkapkan pertanyaan secara langsung terhadap informan.4 
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa wawancara itu lebih 
ditekankan dalam bentuk komunikasi secara langsung, meskipun 
wawancara itu bisa dilakukan tanpa tatap muka. Dalam hal ini penulis 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada informan dengan tidak 
terstruktur, yaitu wawancara yang tidak menggunakan instrument 
terstruktur dengan rujukan sebagai berikut: 
                                                        
3 Winarno Surahmat, Penelitian Ilmiah., (Bandung : Tarsito, 1990), h. 100.  
4  Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek., (Jakarta : Rineka 
Cipta,1991), h. 39  
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a. Pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu, melainkan disesuaikan dengan 
keadaan dan ciri yang unik dari responden. 
b. Pelaksanaan wawancara berlangsung seperti dalam percakapan sehari-
hari. 
c. Wawancara berjalan lama dan berulang-ulang dilanjutkan pada 
kesempatan-kesempatan yang relative tidak terjadwal. 
Namun demikian, bukanlah berarti bahwa penelitian ini dilakukann 
dengan acak-acakan dan sembrono. Peneliti dalam melakukan aktifitas 
penelitian tetap berpedoman pada ketentuan-ketentuan, petunjuk-petunjuk 
serta prosedur ilmiah. Dalam konteks wawancara tak terstruktur, peneliti 
terlebih dahulu mempersiapkan sejumlah garis-garis besar pertanyaan 
dengan muatan hal-hal pokok untuk dijadikan pedoman wawancara, yang 
telah dihimpun dan disusun sesuai focus dan rumusan masalah penelitian. 
Dengan demikian, wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi secara langsung tentang obyek yang diteliti. 
Informan yang diwawancarai ialah, Kepala Sekolah, Wakasek Kesiswaan, 
Guru SDIT Al-Insyirah Makassar dan orang tua siswa. 
Dalam melaksanakan wawancara ini, pewawancara menggunakan 
alat bantu secara minimal, alat bantu yang digunakan adalah ancer-ancer 
pertanyaan yang akan ditanyakan sebagai catatan, serta alat tulis untuk 
menuliskan jawaban yang diterimanya. Ancer-ancer inilah yang disebut 
dengan pedoman wawancara. Dengan demikian, pedoman wawancara 
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tersebut disebut juga instrumen pengumpulan data. Oleh karena itu, dapat 
dipahami bahwa dalam menggunakan metode wawancara, instrumennya 
adalah pedoman wawancara. 
3.  Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi dilakukan dengan mempelajari dokumen-
dokumen yang terkait dengan profesionalisme guru dan manajemen 
pembelajaran. Dokumen tersebut diantaranya kurikulum, adminstrasi guru, 
administrasi kesiswaan, administrasi kepala sekolah, catatan akademik 
siswa dan dokumen-dokumen lain yang dianggap relevan dengan pokok 
permasalahan.   
Dokumen yang dijelaskan sebagai sumber data dalam penelitian ini 
meliputi sejarah pendirian, keadaan guru dan semua yang terkait dengan 
struktur organisasi kelembagaan pada SDIT Al-Insyirah Makassar. 
E.  Pemeriksaan Kredibiltas Data 
Untuk memerikasa kredibilitas data digunakan teknik ketekunan 
pengamatan, triangulasi, dan pengecekan sejawat. 5  Teknik triangulasi 
dilakukan dengan pengecekan silang melalui metode dan sumber. 
Triangulasi metode dilakukan melalui metode yang berbeda untuk data 
                                                        
5 Lexy Moleong,  op. cit., h. 175.  
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yang sama, sedangkan triangulasi sumber  dilakukan dengan melakukan cek 
silang pada sumber yang berbeda untuk satu data. 
Pengecekan sejawat dilakukan melalui diskusi analitik atas data, 
temuan dilapangan dan hasil penelitian dengan rekan sejawat yang 
dipandang kompoten dalam penelitian kualitatif dan tema persoalan. 
Diskusi analitik sejawat ini dimaksudkan untuk mempertahankan 
keterbukaan dan kejujuran dan untuk menjajangi kebenaran analisis 
pemikiran peneliti atas data temuan dilapangan.  
F.  Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya dalam rangka mencari, 
mengidentifikasi dan mensistematisasi catatan dari hasil obeservasi 
langsung, wawancara, dan dokumen-dokumen yang ada untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan bersamaan 
dengan pengumpulan data. Sehubungan dengan pendapat tersebut, maka 
kegiatan analisis data dalam penelitian ini sepanjang proses pengumpulan 
data di lapangan berlangsung hingga data yang dikehendaki sudah dianggap 
lengkap dan jenuh. 
Pelaksanaannya ketika peneliti mengadakan observasi, wawancara. 
Analisis dilakukan dengan membandingkan maupun menghubung-
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hubungkan antara sartu informasi dengan informasi lainnya. Dengan cara 
semacam ini peneliti dapat mengembangkan pelacakan dan penjelajahan 
lebih lanjut terhadap data yang diperlukan. 
Analisis data berikutnya dilanjutkan ketika penelitian membuat 
catatan hasil temuan ke dalam buku catatan lapangan. Data tersebut 
diklarifikasi sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, kemudian 
diberi pengkodean sehingga memudahan peneliti dalam menganalisis secara 
keseluruhan. 
Penelitian analisis secara keseluruhan dilakukan setelah kegiatan 
pengumpulan data di lapangan dinyatakan rampung dan data diperlukan 
sudah  lengkap. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 
semua data hasil temuan di lapangan. 
Rangkaian proses analisis data dalam penelitian ini mengikuti 
prosedur analisis interaksi (interactive analysis models) model Miles dan 
Huberman dimana komponen reduksi data dan sajian data dilakukan 
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka 
tiga komponen analisis (reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan) 
saling berinteraksi. Langkah-langkah dalam analisis interaksi dapat dilihat 
pada gambar berikut :  
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Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Reduksi 
data
Kesimpulan-
kesimpulan  
Penarikan/veri
fikasi 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar  1 : Komponen-komponen analisis data model interaksi.  
Sumber : B.M. Miles & Huberman,  An Expended Source 
Book: Qualitative Data Analysis 2nd edition (London: SAGE 
Publication, 1994), h. 24. 
 
Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat sebagai berikut:  
1. Pengumpulan data, dilaksanakan dengan cara pencarian data yang 
diperlukan terhadap berbagai jenis data dan bentuk data yang ada 
di lapangan, kemudian melaksanakan pencatatan data di lapangan.  
2. Reduksi data, yaitu dilakukan dalam penelitian ini diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. 
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3. Penyajian data, data yang telah diteliti, dipilah antara data yang 
diperlukan dengan data yang tidak diperlukan. Data yang 
diperlukan terkait dengan permasalahan penelitian, diklasifikasi 
dan diberi singkatan pengkodean, pengkategorian, pengelompokan, 
pemusatan tema, penentuan batas permasalahan dan pembuatan 
memo.  
4. Penarikan kesimpulan, merupakan langkah terakhir dalam kegiatan 
analisis data dalam rencana penelitian ini data yang telah direduksi 
dan diorganisir dalam bentuk sajian data kemudian disimpulkan 
sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan dikemukakan secara deskripsi hasil penelitian 
tentang pengembangan sumber daya pendidik dalam proses pembelajaran 
pada SDIT Al-Insyirah Kec. Biringkanaya Kota Makassar yang tersusun 
berdasarkan data yang ditemukan dilapangan yang juga bersifat deskriptif.  
A. Gambaran Umum SDIT Al-Insyirah Kota Makassar  
1. Profil  Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Insyirah Kota Makassar yang 
sering disingkat dengan SDIT Al-Insyirah Kota Makassar terbentuk dari 
sebuah Yayasan Pendidikan Al-Insyirah Kota Makassar yang bergerak 
dalam bidang pendidikan, sosial dan dakwah Islam. Yayasan ini berlokasi 
di Jalan Paccerakkang No. 157 E Makassar, 1Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.  
Yayasan Pendidikan Al-Insyirah Makassar secara formal berdiri 
dan mendapatkan akte Nomor Akte Notaris pendirian pada 03 September 
1993, Notaris Sri Hartati Widjaja, SH dengan alamat di Jl. Hasanuddin No. 
                                                        
1 Profil SDIT Al-Insyirah pada  2010/2011 
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36 Makassar. Dan mendapatkan akte pendirian dari Departemen Pendidikan 
dengan Izin operasional dari NSS/ Ijin Operasional 104196011073. 
Sedangkan untuk izin operasional TKIT adalah Nomor: 20/Kep/106/DS/97, 
SDIT dengan izin operasional Nomor: 176/Kep/106/ HK/99 dan untuk 
SMPIT Nomor: 421/2513/106/DPK/XI/ 2004.2 
2. Sarana dan Prasarana SDIT Al-Insyirah Kota Makassar 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung langsung terhadap 
kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat 
pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain  sebagainya; sedangkan prasarana 
adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung 
keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, 
penerangan sekolah, kamar kecil dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana 
dan prasarana akan membantu guru dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran, dengan demikian sarana dan prasarana merupakan 
komponen penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 
Sarana dan prasarana SDIT Al-Insyirah Kota Makassar yang 
digunakan untuk menunjang kelancaran kegiatan pembelajaran terdiri dari 
bangunan permanen dan semi permanen yang digunakan untuk menunjang 
kelancaran kegiatan pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
                                                        
2  Ibid., 
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Tabel 1: 
Ruang  Menurut Jenis 
No Jenis Ruang 
Milik 
Bukan 
milik 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
Jm
lh
 
L
u
as 
(m
2) 
J
m
lah
 
L
u
a
s  
(m
2) 
J
m
lah
 
Lua
s 
(m2) 
J
m
lh
 
L
u
a
s 
(m
2) 
 1 Ruang teori/Kelas 13  - - - - - - 
2 Laboratorium IPA 1  - - - - - - 
3 Laboratorium Bahasa -  - - - - - - 
4 Laboratorium IPS -  - - - - - - 
5 Laboratorium  Multi Media 1  - - - - - - 
6 Ruang Perpustakaan 1  - - - - - - 
7 Ruang Keterampilan -  - - - - - - 
8 Ruang Serbaguna -  - - - - - - 
9 Ruang UKS -  - - - - - - 
10 Ruang Ektra Kurikuler -  - - - - - - 
11 Bengkel -  - - - - - - 
12 Ruang Diesel -  - - - - - - 
13 Ruang Pameran -  - - - - - - 
14 Ruang Gambar -  - - - - - - 
15 Koperasi/Toko 1  - - - - - - 
16 Ruang BP/BK 1  - - - - - - 
17 Ruang Kepala Sekolah 1  - - - - - - 
18 Ruang Guru 1  - - - - - - 
19 Ruang TU 3  - - - - - - 
20 Ruang OSIS -  - - - - - - 
21 Kamar Mandi/WC Guru 2  - - - - - - 
22 Kamar Mandi/WC Kepsek -  - - - - - - 
23 Kamar mandi/WC Siswa 2  - - - - - - 
24 Gudang 1  - - - - - - 
25 Ruang ibadah/mushallah 1  - - - - - - 
26 Rumah Dinas Kepsek -  - - - - - - 
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27 Rumah Dinas Guru -  - - - - - - 
28 Rumah Penjaga Sekolah -  - - - - - - 
29 Sanggar MGMP -  - - - - - - 
30 Sanggar PKG -  - - - - - - 
31 Asrama Murid -  - - - - - - 
32 Unit Produksi -  - - - - - - 
Sumber data primer: Laporan bulanan SDIT Al-Insyirah tahun pelajaran 
2010/2011. 
Adapun prasarana yang ada di SDIT Al-Insyirah dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut: 
Tabel 2: 
Prasarana SDIT Al-Insyirah 
No Jenis Barang Jumlah 
Keadaan 
Ket. 
Baik Rusak 
1 Meja + kursi kepala sekolah 1 set 1 set - - 
2 Meja + kursi siswa 314 set 314 set - - 
3 Meja + kursi guru 8 set 8 set - - 
4 Kursi tamu 1 set 1 set - - 
5 Meja panjang Perpustakaan 3 buah 3 buah - - 
6 Kursi panjang Perpustakaan 0 buah 0 buah - - 
9 Meja Biro 0 buah  0 buah   
 
Sumber data primer: Laporan bulanan pada SDIT Al-Insyirah tahun 
pelajaran 2010/2011 
 Sedangkan fasilitas SDIT Al-Insyirah dapat dilihat pada tabel 3 
berikut ini: 
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Tabel 3 : 
Fasilitas SDIT Al-Insyirah Makassar 
No Jenis Barang Jumlah 
Keadaan 
Ket. 
Baik Rusak 
1 Lemari  13 13   
2 Brangkas - -   
3 Feeling Kabinet - -   
4 Komputer TU 3 3   
5 Kom. Untuk keterampilan 15 3   
6 Laptop 5 5   
7 Bendera 1  -  
8 Jam dinding 13 13   
9 Motor Dinas - -   
10 Telfon 2 2   
11 Fax 1 1   
12 Buku Perpustakaan 4614 4614   
13 White Board 13 13   
14 Kit IPA 5 5   
15 Mikroskop 3 3   
16 Teleskop     
17 Globe 5 5   
18 Peta/Atlas 196 196   
19 Torso  1 1   
20 Mesin Tik biasa - -   
21 Amplifier/tape 1 1   
22 Bola Basket 2 2   
23 Bola Takrow 1 1   
24 Bola volly 2 2   
25 Bed tennis meja 4 4   
26 Net Tennis 1 1   
27 Net Takrow 1 1   
28 Net Volly 1 1   
29 Lapangan Tennis Meja 1 1   
30 Lapangan Volly  1  1  
31 Lapangan futsal - -   
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32 Lapangan Takraw 1  1  
33 Lapangan Bulu Tangkis 1  1  
 
Sumber data primer: Laporan bulanan pada SDIT Al-Insyirah Makassar 
tahun pelajaran 2009/2010 
 
Melihat sarana dan prasana yang ada pada SDIT Al-Insyirah 
Makassar maka  dapat dikatakan bahwa secara fisik, sebagai suatu lembaga 
pendidikan sudah cukup memadai dan representatif yang idealnya ada pada 
sebuah lembaga. Hal ini sesuai dengan yang telah digariskan oleh PP. 
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang kemudian 
telah dijabarkan dalam keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 
Tahun 2007 Tentang Standar sarana dan Ptasarana Pendidikan.    
Dalam PP. Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan 
Nasional BAB I Pasal 1 (8) disebutkan bahwa: 
”Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, 
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, 
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, 
serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi”.3   
 
                                                        
3  Pemerintah RI, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan  (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jenderal   
Pendidikan Islam, 2007), 103. 
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Dari kutipan PP. Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan 
Nasional BAB I Pasal 1 (8) maka bila dikaitkan dengan sarana dan 
prasarana yang ada pada SDIT Al-Insyirah Makassar sudah cukup 
representatif sebagai sebuah lembaga pendidikan, meskipun harus diakui 
masih terdapat sarana dan prasarana yang belum terpenuhi. Namun dengan 
keberadaan pada SDIT Al-Insyirah Makassar tentunya diharapkan akan 
dapat menampung siswa-siswa yang berada di sekitarnya pada SDIT Al-
Insyirah Makassar. Meskipun hal ini harus dilengkapi dengan unsur-unsur 
penunjang penyelenggaraan pendidikan yang lain. Bila hal ini dapat 
terwujud, tentunya kehadiran pada SDIT Al-Insyirah Makassar benar-benar 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat sebagai konsumen pendidikan.  
3. Keadaan Guru SDIT Al-Insyirah Kota Makassar  
Guru sebagai salah satu sumber daya terpenting dalam pembelajaran 
yang ikut berperan aktif dalam menyukseskan tujuan pendidikan nasional. 
Berikut ini tabel keadaan guru di SDIT Al-Insyirah Makassar. 
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Tabel 4: 
Keadaan Guru SDIT Al-Insyirah Kec. Biringkanaya Kota Makassar 
menurut Ijazah Tertinggi dan Mata Pelajaran yang diajarkan 
 
No Nama 
Pendidkan 
terakhir  
(Jurusan) 
Mata 
Pelajaran  
yang 
diajarkan 
Jabatan/ 
tugas  
tambahan 
1 Bungawali,S.Ag S1Perdata, UMI Tahfidz,Qiro’ati 
Wl.Kls V 
B 
2 St.Hasnawati,S.Ag S1 PAI UMI Guru kelas 1 Wl.Kls I A 
3 Kamsina,S.Pd 
S1 Adm 
Pend,UNM 
Guru Qiro’ati 
Wl.Kls IV 
B 
4 
Nikma 
Bakri,A.Ma 
D II IBTQ,IAIN Guru kelas II Wl.kls II C 
5 
Murniati 
Mustakim,ST 
S1 Teknik 
sipil,UNHAS 
Guru kelas III - 
6 Dwi Maryani,S.Si S1 Kimia UNHAS Guru Sains/IPA 
Wl.KLs VI 
B 
7 Irawati,S.Th.i 
S1 Tafsir Hadis 
UIN 
Guru Qiro’ati - 
8 Yuliana,S.Pdi 
S1.Pend 
Matematika,UIN 
Guru 
Matematika 
Wl.Kls IV 
A 
9 Islamia,S.S 
S1 Sastra 
Indonesia,UNHAS 
Guru bahasa 
indonesia 
Wl.Kls 
IVB 
10 Amriani,SE S1 Ekonomi,UNM Guru Qiro’ati - 
11 Mastura,S,Pdi 
S1 
PAI,UNISMUH 
Guru Kelas I Wl.Kls IB 
12 Minarni,A.Md DIII AIK AKBA Guru kelas II Wl.Kls IIA 
13 Ramajahi,S.Pdi S1 PAI,STAI DDI Guru Tahfidz 
Wl.Kls VI 
A 
14 M.Rizal,S.Pdi S1PAI,IAIN Guru IPS/PKN 
Bagian 
kesiswaan 
15 
Wa Ode 
Nurhayati,S.Si 
S1 Matematika 
UNHAS 
Guru 
Matematika 
- 
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16 Rismawati,S.Pd 
S1,Bahasa 
inggris,UNISMUH 
Guru Kelas II 
Wl.Kls II 
B 
17 Nurmiati Syam SMK,Nurul Qalam Guru Bantu - 
18 Risma SMK,Nurul Qalam Guru Bantu - 
19 Sukrianti,S.S 
S1 Sastra 
indonesia UNHAS 
Guru Kelas III 
Wl.KlsIII 
B 
20 
Marwan 
Amir,S.Pdi 
S1 
PAI,UNISMUH 
Guru kelas III Wl.KlsIIIA 
21 Haryanti,S.KM S1 FKM UMI Guru Bantu - 
22 Tamra SS 
S1 IAIN 
ALAUDDIN 
Guru Bahasa 
inggris 
- 
23 Darmawati,S.A.g S1, IAIN Guru Tahfidz - 
24 Marhana,A.Ma 
DIII,STAI DDI 
Maros 
Guru bantu  
25 Zulkifri,S.Pdi S1,UIM 
Guru 
Penjaskes/KTK 
- 
26 Nuraeni,S.Pt S1 UNHAS Guru Bantu - 
27 
Hamzah 
Husain,S.Pdi  
S1 STAI DDI 
Makassar 
Guru Bahasa 
Arab 
- 
28 Azhari,S.Hut 
S1 Mulawarman 
kalimantan timur 
Guru PAI - 
29 Suardi,S.Pd S1.UNM Guru Bantu - 
30 
Muh.Hamzah 
A,Md 
DIII Poleteknik Guru Tahfidz - 
31 Ilmiyah,SS S1 IAIN 
Guru Bahasa 
inggris 
- 
32 Muslimin SPd S1 UNM 
Guru 
Matematika 
- 
33 Irfan S,Pdi 
STAI DDI 
Makassar 
Guru Tahfidz - 
 
Sumber data primer: Laporan bulanan SDIT Al-Insyirah Makassar  tahun 
pelajaran 2010/2011. 
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4. Keadaan Siswa SDIT Al-Insyirah Kota Makassar 
Dalam dunia pendidikan formal, siswa merupakan obyek atau 
sasaran utama untuk di didik. Dengan demikian setiap lembaga pendidikan 
sejatinya terdapat suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan antara satu 
dengan yang lainnya, yaitu di samping adanya berbagai fasilitas, adanya 
guru, juga terdapat siswa yang merupakan bagian integral dalam 
pendidikan formal, untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 5 
berikut: 
Tabel 5: 
Keadaan Siswa SDIT Al-Insyirah Kec. Biringkanaya Kota Makassar 
menurut Kelas (Rombongan Belajar)  dan Siswa Menurut Tingkat dan 
Jenis Kelamin 
No Kelas 
SISWA 
JUMLAH 
L P 
1 I 24 28 52 
2 II 52 28 80 
3 III 33 16 49 
4 IV 31 20 51 
5 V 26 20 46 
6 VI 19 17 36 
 Jumlah Total 185 129 314 
  
Sumber data primer: Laporan Individu SDIT Al-Insyirah Makassar tahun 
pelajaran 2011/2012. 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah siswa di SDIT Al-Insyirah 
Makassar  
5. Kurikulum SDIT Al-Insyirah Kec.Biringkanaya Kota Makassar 
Keberhasilan proses pembelajaran disebuah lembaga pendidikan 
tidak bisa terlepas dari kurikulum. Kurikulum mempunyai kedudukan yang 
sentral dalam proses pendidikan karena kurikulum menggerakkan segala 
bentuk akatifitas pendidikan dengan tujuan tercapainya tujuan pendidikan. 
Kurikulum memberikan rancangan pendidikan yang berfungsi memberikan 
pedoman dalam proses pendidikan. Sebuah kurikulum lembaga pendidikan 
yang diatur dan dikembangkan dengan baik akan mengahasilkan peserta 
didik yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Kurikulum SDIT Al-Insyirah Makassar sebagai salah satu 
penyelenggara pendidikan, merupakan bagian dari sistem pendidikan 
nasional. Karenanya harus mempedomani topik inti kurikulum nasional 
yang berlaku sebagaimana yang telah ditetapkan dalam sisdiknas. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6 berikut:   
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Tabel  6: 
Kurikulum SDIT Al-Insyirah Makassar 
MAPEL 
Kelas dan Alokasi Waktu 
I II III IV V VI 
1. Pendidikan Agama islam 
Pendekatan 
Tematik 
2 2 2 
2. Pendidikan kewarganegaraan 2 2 2 
3. Bahasa indonesia 6 6 6 
4. Matematika 6 6 6 
5. Ilmu Pengetahuan Alam 6 6 6 
6. Ilmu Pengetahuan sosial 2 2 2 
7. Seni budaya dan keterampilan 2 2 2 
8. Pedidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 2 
9. Mulok    
a. Komputer 2 2 2 
b. Bahasa inggris 2 2 2 
c. Bahasa Arab 2 2 2 
d. Qiro’ati/Tahfidz 2 2 2 
e. Pengembangan Diri 2 2 2 
Jumlah 32 32 36 36 36 36 
 
Sumber data primer: Kurikulum SDIT Al-Insyirah Makassar tahun 
pelajaran 2010-2011. 
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B. Peran Guru Kelas Dalam  Menanamkan Disiplin Dini Pada Kelas I 
SDIT Al-Insyirah 
Disiplin adalah suatu keadaan dimana sikap, penampilan, dan 
tingkah laku siswa sesuai dengan tatanan nilai, norma dan ketentuan-
ketentuan yang berlaku di sekolah dan kelas di mana mereka berada. 
Dengan kata lain disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang 
yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk kepada peraturan-peraturan 
yang telah ada dengan rasa senang hati.  
Adapun peranan guru kelas dalam menanamkan disiplin dini pada 
kelas I SDIT Al-Insyirah yang penulis dapat kemukakan sebagai berikut: 
1. Guru sebagai Direktor dan Pelatih    
Guru sebagai direktor, berarti seorang guru adalah pemimpin 
tertinggi bagi siswa, khususnya didalam kelas sehingga seorang guru  harus 
memiliki kemampuan memimpin dan mengatur kondisi kelas maupun siswa 
dalam kelancaran proses pembelajaran. Oleh karena itu guru harus mampu 
mengorganisir semua potensi yang ada di dalam kelas maupun diluar kelas 
sehingga seluruh kegiatan disekolah menjadi lebih harmonis dan teratur dan 
dapat membentuk kebiasaan yang baik bagi siswa  seperti : 
a. Memberlakukan peraturan sistem reward and punish, berlomba 
mengumpulkan bintang, bagi siswa yang mampu mengumpulkan 
bintang terbanyak sesuai dengan yang ditentukan oleh guru  maka siswa 
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yang mencapai tersebut akan diberikan penghargaan berupa hadiah 
dengan catatan siswa yang melakukan kebaikan dan mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan cepat dan guru 
memberikan penghargaan berupa bintang penghargaan sebaliknya 
siswa yang melakukan kesalahan akan dikenakan sanksi berupa 
pencabutan bintang penghargaan,4 
b. Menerapkan sikap menjaga kebersihan dengan membagikan piket 
membersihkan kelas dan selalu menerapkan sikap menjaga dan 
merapikan barang pribadi dan barang kelas 
c. Adab makan melalui makan bersama dengan melakukan pembiasaan, 
membaca doa, hadis dan berbagi antara guru dan siswa 
d. Melakukan pembiasaan sebelum memulai pembelajaran siswa 
ditekankan melakukan sholat dhuha dan sholat dhuhur  secara bersama-
sama,membaca doa sebelum belajar secara bersama-sama,mengulang 
hafalan surah pendek, hadis ,dan doa harian dengan jadwal hafalan 
diatur oleh guru dan melakukan pengentrolan sholat sampai kerumah 
melalui diadakan buku kontrol dan alat komunikasi 
e. Mengerjakan tugas atau hasil karya sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan oleh   guru serta melakukan pembimbingan khusus bagi 
siswa yang terlambat dalam hal belajar 
                                                        
4Mastura,S.Pd.I(Guru SDIT Al-Insyirah)“Wawancara” di SDIT Al-Insyirah pada tanggal 
19 September 2011 
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f. Melakukan pembiasaan berwudhu setiap akan melaksanakan sholat. 
Berkaitan dengan hal ini maka alhamdulillah rata-rata orang tua siswa 
setelah guru menerapkan pembiasaan berwudhu setiap akan 
melaksanakan sholat, maka salah satu orang tua siswa,  mengatakan 
setiap kami mengingatkan waktu sholat maka dengan secepatnya 
langsung bergegas mengambil air wudhu untuk melaksanakan sholat, 
bahkan terkadang anak kamilah yang mengingatkan apabila kami lupa.5  
g. Setiap kelas mempunyai jadwal mengaji dengan mempunyai catatan 
lulus qiroati  1-7 kemudian dilanjutkan dengan menghafal Alquran. 
Dampak dari hal ini dapat dilihat secara langsung dari pengakuan orang 
tua siswa yang mengatakan dengan mengaji kami selaku orang tua 
dalam hal mengaji tidak jarang dalam keseharian anak kamilah yang 
mengingatkan untuk sering mendaras bacaan Alquran.6       
h. Datang kesekolah tepat pada waktunya, bagi siswa yang terlambat akan 
dikenakan sanksi dan dicatat pada buku siswa yang terlambat ,siswa 
yang selama 3 hari berturut-turut terlambat bagian kesiswaan akan 
                                                        
5 Erni Wahyu (orang tua siswa)“Wawancara” di  SDIT Al-Insyirah pada tanggal 22 
September 2011 
              6 Isudduda A.Md., orang tua siswa,“Wawancara” di  SDIT Al-Insyirah pada  tanggal 14 
September 2011 
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menyurat kepada orang tua siswa dan melakukan pemanggilan orang 
tua siswa.7 
i. Pakaian Seragam 
1) Setiap siswa yang dalam kegiatan belajar mengajar baik intra 
maupun ekstra di lingkungan sekolah, wajib menggunakan 
seragam dengan atributnya, kecuali ada ketentuan khusus atau izin 
kepala sekolah atau guru yang bersangkutan 
2) Pakaian seragam sekolah, olah raga, pramuka dan lainnya harus 
sesuai dengan ketentuan, menutup aurat dan selalu bersih dan rapi 
penggunaannya. 
3) Siswa tidak diperkenankan memakai sandal, jaket ke dalam 
ruangan kelas, perpustakaan dan laboratorium 
4) Rambut siswa tidak diperbolehkan menutup daun telinga 
5) Siswa putri dilarang memakai perhiasan dan make-up. 8 
Selanjutnya untuk mendisiplinkan siswa dalam berpakaian 
seragam, kepala sekolah   mengemukakan bahwa setiap siswa SDIT Al-
Insyirah diwajibkan untuk mematuhi tata tertib seragam yang telah 
                                                        
7 A.Asriani, SH. Kepala Sekolah SDIT Al-Insyirah “Wawancara” di  SDIT Al-Insyirah 
pada tanggal 12 September 2011 
8A.Asriani,SH. Kepala Sekolah SDIT Al-Insyirah “Wawancara” di  SDIT Al-Insyirah 
pada tanggal 12 September 2011 
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ditetapkan oleh SDIT Al-Insyirah.9 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 7 berikut: 
Tabel  7: 
Tata Tertib Seragam SDIT Al-Insyirah 
No Hari Seragam Keterangan 
1 
Senin s/d 
Selasa 
Baju            : Putih 
Rompi         : Biru 
Celana/Rok  : biru 
Kudung        : Putih 
 
Kecuali hari olahraga 
memakai pakaian olahraga, 
dengan ketentuan, yaitu:  
 
 Baju       : Olahraga 
 Celana   : Olah raga      
 Kudung : Putih 
2 Rabu 
Pakaian bebas kecuali kaos 
oblong dan levis 
3 Kamis Pakaian muslimah 
4 
Jumat s/d 
Sabtu 
Baju             : Pramuka 
Celana/Rok  : Pramuka 
Kudung        : Pramuka 
 
Sumber data primer:  Tata tertib seragam SDIT Al-Insyirah tahun pelajaran 
2011-2012. 
 
Tata tertib yang ditetapkan oleh SDIT Al-Insyirah di atas bertujuan 
untuk melatih siswa untuk dapat mempraktekkan disiplin sehingga kegiatan 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
 
  
                                                        
9 A. Asriani, SH Kepala Sekolah SDIT Al-Insyirah “Wawancara” di  SDIT Al-Insyirah 
pada  14 September 2011 
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2. Guru sebagai Model dan Teladan 
Selain pembiasaan ,upaya lain yang ditempuh oleh guru di SDIT Al-
Insyirah dalam menanamkan kedisiplinan malalui tauladan ,dimana guru 
memberikan contoh mengenai perilaku-perilaku yang diharapkan bagi anak 
didik. Anak pada usia sekolah dasar masih senang mencontoh orang lain, 
oleh karena itu guru harus dapat menjadi teladan yang baik bagi para 
muridnya seperti:  
a. Kepala yayasan memberikan aturan kepada setiap guru dan karyawan 
untuk datang tepat pada waktunya,dengan jam kedatangan telah diatur 
melalui komputer finger dengan memberlakukan reward and funish. 
b. Guru masuk ke kelas tepat pada waktunya dan secara tepat waktu 
memulai pembelajaran sesuai jam pembelajaran yang telah ditetapkan. 
c. Guru memberikan ketauladanan melalui cara berpakaian yang sopan 
yang telah diatur oleh yayasan. 
d. Guru memberikan ketauladanan dengan cara berbicara atau menyapa  
baik terhadap guru dan teman.10 
Dengan adanya keteladanan guru SDIT Al-Insyirah di atas, maka 
sebagaimana diketahui bahwa setiap anak memiliki sifat suka meniru dan 
suka menerima. Sifat itulah yang dimanfaatkan dan diarahkan sebaik-
                                                        
10  St.Hasnawati, S.Ag, Guru Kelas 1 SDIT Al-Insyirah,“Wawancara” di  SDIT Al-
Insyirah pada tanggal 16 September 2011 
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baiknya oleh para guru SDIT Al-Insyirah. Di samping itu, keteladanan 
merupakan motivasi ekstrinsik (dorongan dari luar) yang berpengaruh 
terhadap munculnya daya dorong dalam diri anak. 
Dengan demikian  guru di SDIT Al-Insyirah adalah sosok guru 
yang digugu dan ditiru. Di sinilah kompetensi kepribadian guru (integritas 
ilmu, iman dan amal) SDIT Al-Insyirah diperlukan. Dengan demikian, 
tugas dan tanggung jawab guru pada SDIT Al-Insyirah tidak dibatasi oleh 
rentang jam pelajaran dan dinding kelas. 
Mendidik anak disiplin baik dengan cara pembiasaan maupun 
pendekatan keteladanan memerlukan konsistensi. Apabila kita telah 
membiasakan anak  membuang sampah pada tempatnya, di lain waktu 
jangan sekali-kali kita membiarkan anak membuang sampah 
sembarangan.  Begitu pula dengan contoh teladan, sekali saja guru pada 
SDIT Al-Insyirah melanggar kebiasaan dan keteladanan yang diberikan, 
maka kadar disiplin anak akan berkurang. 
Bersikap konsisten hanya mudah diucapkan namun sulit 
dilakukan. Sebab ia menuntut kesabaran yang tinggi. Apalagi untuk 
membangun sebuah sikap yang abstrak seperti sikap disiplin. 
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3. Guru sebagai Transmitter dan Konselor  
Selain metode yang telah disebutkan sebelumnya, guru yang ada 
di SDIT AL-Insyirah juga memakai pemberian nasehat atau pengajaran 
yang baik. Memberikan nasihat kepada siswa untuk melakukan hal-hal 
yang mencerminkan nilai-nilai islami merupakan salah satu peranan yang 
dapat dilakukan oleh guru untuk membina murid dalam rangka 
menanamkan kedisiplinan baik disekolah maupun dirumah,sehingga guru 
hendaknya tidak merasa bosan untuk memberikan nasehat kepada murid-
murid disekolah dengan berbagai cara yang dapat ditempuh; 
a.  Melakukan pendekatan individual dengan pemberian nasehat secara 
langsung kapada siswa yang bermasalah untuk tidak melakukan 
kembali hal-hal yang tidak baik dengan memberikan peringatan apabila 
mengulang kembali hal-hal yang tidak baik 
b. Pemberian nasehat melalui ceramah dengan cara bercerita tentang kisah 
rasulullah,kisah nabi dan para sahabat atau kisah berhikmah11 
C. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Peran Guru 
Kelas Dalam Menanamkan Disiplin Dini Pada Kelas I SDIT Al-
Insyirah 
1. Faktor-faktor yang mendukung menanamkan  kedisiplinan: 
a. Pagar atau pintu sekolah dijaga oleh satpam  
                                                        
11  Fauziah,A.Md(Guru SDIT Al-Insyirah)“Wawancara” di  SDIT Al-Insyirah pada  
tanggal 14 September 2011 
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b. Adanya pembagian jadwal piket bagi guru, baik piket sholat dan 
menjemput siswa didepan sekolah  
c. Daftar nama-nama setiap siswa yang terlambat kesekolah beserta 
dengan sanksinya 
d. Adanya mobil jemputan sekolah 
e. Didalam kelas tersedia bagi siswa kursi dan meja,alat tulis 
menulis. 
f. Administrasi kelas seperti absensi kehadiran,daftar nilai harian,  
permasalahan anak, buku kontrol untuk disekolah dan dirumah 
g. Bel masuk kelas,istirahat,pergantian pelajaran dan pulang 
h. Guru pendamping khusus kelas 1-3 
i. Tata tertib dan aturan di dalam kelas 
j. Bintang penghargaan dan hadiah 
k. Mesjid dan fasilitas wudhu 
l. Kolam renang beserta jadwal renang setiap kelas 
2. Faktor-faktor yang menghambat menanamkan kedisiplinan 
a. Jalanan menuju kesekolah masuk lorong dan sempit 
b. Terlalu dekat dengan pemukiman penduduk 
c. Lingkungan sekolah banjir apabila musim hujan 
d. Pekarangan/lokasi sangat sempit sehingga lokasi bermain siswa 
terbatas 
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e. Guru sering diganti atau keluar masuk dan tidak sesuainya 
penempatan bidang studi yang dibebankan untuk diajarkan 
f. Ketua yayasan terkadang mengambil alih wewenang kepala  
sekolah.12 
Dengan demikian, bahwa disiplin di sekolah itu sangat diperlukan. 
Karena dalam aplikasinya, kedisiplinan sangat berguna sebagai tolak ukur 
mampu atau tidaknya seseorang dalam mentaati aturan yang sangat penting 
bagi stabilitas kegiatan belajar mengajar. Selain itu sikap disiplin sangat 
diperlukan untuk di masa depan bagi pengembangan watak dan pribadi 
seseorang, sehingga menjadi tangguh dan dapat diandalkan bagi seluruh 
pihak.   
 
 
 
                                                        
12  Sukrianti, SS., Guru SDIT Al-Insyirah,“Wawancara” di  SDIT Al-Insyirah pada  
tanggal 14 September 2011 
BAB V 
P E N U T U P 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa peranan guru 
kelas dalam menanamkan disiplin dini pada kelas I SDIT AL-
Insyirah antara lain:(1) Guru sebagai Direktor dan Pelatih,(2) Guru 
sebagai Model dan Teladan,(3) Guru sebagai Transmitter dan 
Konselor. Berdasarkan hasil penelitian maka, guru SDIT Al-Insyirah 
telah berhasil menanamkan disiplin pada peserta didik, yang dapat 
dilihat dari indikator keberhasilan yaitu salah satu hasil wawancara 
dengan orang tua siswa khususnya kelas I SDIT Al-Insyirah 
Makassar. 
2. Adapun Faktor-Faktor yang Mendukung Dalam Menanamkan 
Disiplin adalah;(1) adanya bel sekolah, (2) Pagar sekolah, (3) mobil 
jemputan dan lain-lain. Sedangkan faktor-faktor yang Menghambat 
Dalam Menanamkan Disiplin yaitu;(1) Jalanan menuju kesekolah 
masuk lorong dan sempit, (2) Terlalu dekat dengan pemukiman 
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penduduk, (3) Lingkungan sekolah banjir apabila musim hujan dan 
lain-lain. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil anaalisis dan pembahasan yang telah 
dikemukakan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan di 
antaranya adalah: 
1. Skripsi dapat dijadikan salah satu referensi bagi peneliti 
berikutnya,khususnya pada penelitian yang mencoba mengkaji 
tentang peranan guru dalam menanamkan disiplin bagi siswa 
kelas I sekolah dasar. 
2. Penulis menyarankan kepada setiap guru,khususnya guru di 
SDIT AL-Insyirah makassar kiranya dapat menjadi teladan 
dengan memberikan contoh yang baik bagi murid-muridnya 
sebagai peranan guru dalam menanamkan kedisplinan bagi murid 
SDIT Al-Insyirah khususnya kelas I Sekolah Dasar 
3. Dengan selesainya skripsi ini penulis mengharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi pembangunan Agama,Bangsa dan 
Negara. Amin! 
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